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Yassirly Yuzalia, (2020):  Analisis  Newman’s Error Penyelesaian Soal-Soal 
pada Materi Himpunan berbasis Kemampuan 
Komunikasi berdasarkan Gaya Kognitif dan 
Habits of Mind 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan jenis 
Newman’s error peserta didik dalam menyelesaikan soal kemampuan komunikasi 
materi himpunan berdasarkan gaya kognitif dan habits of mind. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif melalui 
desain studi kasus. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 13 orang peserta didik 
kelas IX Maryam SMP IT Al-Fatah Minas. Data dikumpulkan menggunakan 
teknik tes, teknik angket, dan wawancara. Adapun instrumen yang digunakan 
adalah soal tes kemampuan komunikasi pada materi himpunan, soal tes GEFT, 
angket habits of mind, dan pedoman wawancara. Pengolahan dan analisis data 
menggunakan teknik Miles dan Huberman yang meliputi 3 tahapan yaitu: reduksi 
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.  Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kesalahan yang sering dilakukan peserta didik 
dengan gaya kognitif FD yaitu kesalahan pada tahap memahami. Sedangkan pada 
gaya kognitif FI melakukan kesalahan pada tahap transformasi, keterampilan 
proses dan penulisan notasi. (2) Persentase kesalahan tertinggi berdasarkan HoM 
yaitu HoM kategori tinggi. Kesalahan peserta didik HoM kategori tinggi dan 
sedang secara umum yaitu pada tahap transformasi, keterampilan proses dan 
penulisan notasi. Sedangkan peserta didik HoM kategori rendah secara umum 
melakukan kesalahan pada tahapan memahami. (3) Peserta didik dengan gaya 
kognitif FI HoM tinggi, dan FI HoM sedang secara umum melakukan kesalahan 
pada tahap transformasi, keterampilan proses dan penulisan notasi. Kesalahan 
yang dilakuan FI HoM rendah dan FD HoM tinggi secara umum melakukan 
kesalahan tahap memahami, transformasi, keterampilan proses dan penulisan 
notasi.  Sedangkan, peserta didik dengan gaya kognitif FD dan HoM sedang 
secara umum melakukan kesalahan pada tahap memahami.  
Kata kunci:  Analisis Newman’s Error, Kemampuan Komunikasi 
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A. Latar Belakang 
Matematika sebagai salah satu pengetahuan yang memiliki makna bahwa 
pengetahuan tersebut harus dimiliki setiap orang. Matematika telah di pelajari 
sejak duduk dibangku SD hingga perguruan tinggi.  Dalam pembelajaran 
matematika tidak terlepas dengan adanya komunikasi. Melalui Komunikasi, 
peserta didik dapat berinteraksi, menyampaikan ide-ide dan mengklasifikasikan 
pemahamannya kepada guru maupun teman sebayanya. Proses komunikasi 
tersebut membantu peserta didik membangun pemahaman dan memperoleh suatu 
generalisasi dalam pembelajaran matematika. Komunikasi dalam pembelajaran 
matematika disebut sebagai komunikasi matematis. 
Komunikasi matematis merupakan satu kemampuan dasar matematis yang 
esensial dan perlu dimiliki oleh siswa sekolah menengah.1 Komunikasi matematis 
bukanlah kemampuan yang sudah ada, melainkan perlu dikembangkan dalam 
setiap pembelajaran. Pengembangan kemampuan komunikasi di dalam 
pembelajaran merupakan aspek yang sangat penting dan erat kaitannya dengan 
pembentukan pemahaman peserta didik.  
Peran komunikasi dalam pembelajaran matematika dijelaskan dalam 
lampiran Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan 
Dasar dan Menengah Tingkat Pendidikan Menengah (Kelas X-XII), ialah 
memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas dan 
                                                 
1 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills, 





efektif.2 Selain itu, Sumarmo (dalam artikel Tandilling) mengungkapkan 
pentingnya kemampuan komunikasi didukung oleh visi pendidikan matematika 
yang mempunyai dua arah pengembangan yaitu memenuhi kebutuhan masa kini 
dan masa yang akan datang.3 Pentingnya kemampuan komunikasi matematis juga 
terdapat dalam NCTM, bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah salah 
satu dari kelima kemampuan lainnya.4 Dengan demikian kemampuan komunikasi 
matematis merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran matematika 
dan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik. 
Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Aminah dkk bahwa kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik pada materi himpunan masih dalam kategori 
sedang dan rendah.5 Dalam penelitian Wijayanto dkk, diketahui bahwa peserta 
didik kesulitan dalam membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan 
definisi dan generalisasi. Masih banyaknya peserta didik terkendala dalam 
menginterpretasikan istilah untuk memecahkan masalah matematika.6  
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut terlihat bahwa kemampuan 
komunikasi peserta didik pada kategori rendah dan sedang kemudian diketahui 
                                                 
2 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan 
Menengah, Jakarta, 2016, halaman. 122. 
3 Edy Tandilling, “Pengembangan Instrumen untuk Mengukur Kemampuan Komunikasi 
Matematik, Pemahaman Matematik, dan Self Regulated Learning Peserta Didik dalam 
Pembelajaran Matematika di Sekolah Menengah Atas”, Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 13 No. 
1 2012, halaman 24-31. 
4 National Council of Teachers of Mathematics, Principles and Standards for School 
Mathematics, (United States of America, 2000), halaman 7. 
5 Siti Aminah, Tommy Tanu Wijaya, Devi Yuspriyati, “Analisis Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII pada Materi Himpunan”, Jurnal Cendekia, Vol. 1, No. 1, 
2018, halaman 15-22. 
6 Agus Dwi Wijayanto, Siti Nurul Fajriah, Ika Wahyu Anita “Analisis Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa SMP pada Materi Segitiga dan Segiempat”, Journal Cendekia, Vol. 





adanya-adanya kendala peserta didik dalam menjawab soal. Oleh sebab itu, perlu 
dilakukannya suatu analisis kesalahan terhadap penyelesaian soal yang peserta 
didik jawab. Menurut Nurussafa’at, dkk (dalam artikel Amalia) kesalahan yang 
dilakukan siswa perlu adanya analisis lebih lanjut, agar mendapatkan gambaran 
yang jelas dan rinci atas kelemahan-kelemahan siswa dalam meyelesaikan soal 
cerita.7 Salah satu metode dalam menganalisis kesalahan adalah metode 
Newman’s error. 
Metode Newman’s error dirancang dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika. Newman’s error atau kesalah Newman dalam mengerjakan soal 
matematika dibedakan menjadi lima tipe kesalahan yaitu: Reading error 
(kesalahan membaca), Comprehension error (kesalahan memahami), 
Transformation error (kesalahan transformasi), Process skills error (kesalahan 
keterampilan proses), Encoding error (kesalahan pada notasi).8 Menganalisis 
kesalahan peserta didik diharapkan guru mendapatkan gambaran atas kelemahan-
kelemahan peserta didik dalam menyelesaikan soal terutama materi himpunan. 
Selain itu guru juga dapat menentukan metode pembelajaran apa yang cocok 
untuk dapat meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik. 
Ketika peserta didik dihadapi  masalah matematika terutama soal berbasis 
kemampuan komunikasi matematis, peserta didik dituntut untuk bisa memahami 
                                                 
7 Sofri Rizkia Amalia, “Analisis Kesalahan berdasarkan Prosedur Newman dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita ditinjau dari Gaya Kognitif Mahasiswa”, Jurnal Aksioma Vol. 8 No. 1, 
2017, halaman 17-30. 
8 Parmjit Singh, Arba Abdul R, Teoh S, “The Newman Procedure for Analyzing Primary 
Four Pupils Errors on Written Mathematical Task: A Malaysian Perspective”, Procedia Social and 






soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari kemudian diubah kedalam 
pemahaman matematis. Banyaknya materi pada mata pelajaran matematika yang 
memerlukan kemampuan komunikasi matematis salah satunya yaitu pada materi 
himpunan. 
Materi himpunan merupakan materi konsep yang tidak terdapat banyak 
rumus. Hanya saja materi ini menggunakan berbagai simbol, notasi, dan diagram. 
Belajar materi himpunan membutuhkan pemahaman konsep yang baik terutama 
dalam mengomunikasikan kedalam bentuk model matematika. Meskipun pada 
materi ini tidak banyak menggunakan rumus, peserta didik masih terkendala 
terutama dalam mengomunikasikan kedalam simbol matematika sehingga masih 
adanya kesalahan yang dilakukan.  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Hanifah dkk disimpulkan bahwa 
kesalahan yang dilakukan peserta didik adalah kesalahan menyatakan masalah 
dalam bentuk simbol, kesalahan tidak menuliskan rumus, kesalahan dalam 
menuliskan kesimpulan yang ada.9 Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh 
Ferdianto dan Yesino disimpulkan bahwa kesalahan yang terjadi antara lain 
kesalahan memahami soal dan mengubah kedalam bentuk model matematika, 
kesalahan dalam membuat kalimat, kesalahan memodelkan sebuah permasalahan 
yang sudah diberikan dan  kesalahan dalam menarik kesimpulan.10  
                                                 
9 Iffa Hanifah R, Meilinda Manda Y, Nadya Suciati F, Nurul Rohmi, Hamdan Sugilar, 
“Analisis Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Komunikasi Matematis Materi Bangun Ruang”, 
Jurnal Perspektif Vol. 3, No. 1, 2019 halaman 47-56. 
10 Ferry Ferdianto & Leonardus Yesino, “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan 
Soal pada materi SPLDV ditinjau dari Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis”, Jurnal 





Terkait dengan penelitian tersebut, masing-masing peserta didik berbeda 
baik dalam memproses informasi, menyimpannya, kemudian menggunakan 
informasi tersebut untuk memecahkan masalah yang diberikan akibatnya 
kesalahan yang dilakukan peserta didik pun berbeda-beda. Sebagaimana 
dinyatakan oleh Wolfe dan Johnson (dalam artikel Oh dan Lim) bahwa seseorang 
memiliki cara berbeda dalam mencari dan memproses informasi, serta melihat dan 
menginterpretasikannya.11 Perbedaan seseorang dalam memproses informasi 
tersebut dikenal dengan gaya kognitif.  
Gaya kognitif merupakan variabel penting dalam pembelajaran yang 
mempengaruhi pilihan-pilihan peserta didik dalam bidang akademik, kelanjutan 
perkembangan akademik, bagaimana peserta didik belajar serta bagaimana peserta 
didik dan guru berinteraksi di dalam kelas.12 Keefe dan Wolfolk (dalam Uno) 
mengemukakan bahwa gaya kognitif memperlihatkan kepribadian peserta didik 
dalam proses pembelajaran baik dalam hal berpikir, menerima, mengingat 
informasi, maupun memecahkan masalah dalam menyimpan informasi.13 Dengan 
kata lain, gaya kognitif merupakan cara seseorang dalam menerima, memproses 
informasi maupun memecahkan masalah. 
Gaya kognitif sangat berpengaruh pada pembelajaran peserta didik. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Prastiti, dari hasil 
penelitiannya menunjukkan peserta didik yang memiliki gaya kognitif FI 
                                                 
11 Eunjoo Oh & Doohun Lim, “ Cross Relationship between Cognitive Style and Learner 
Variabels in Online Learnig Environment”, Journal of Interactive Online Learning, Vol. 4 No. 1, 
2005 halaman 53-66. 
12 Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2010), halaman 160. 
13 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi 





pencapaian kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan pemecahan 
masalah matematis lebih unggul dibandingkan dengan peserta didik yang 
memiliki gaya kognitif FD.14 Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
adanya hubungan yang signifikan antara kemampuan komunikasi dan gaya 
kognitif. 
Ada banyak tipe gaya kognitif, salah satunya yakni berdasarkan aspek 
psikologi yang terdiri dari gaya kognitif Field Dependent (FD), dan Field 
Independent (FI). Menurut Witkin (dalam artikel Oh dan Lim), gaya kognitif FI 
cenderung bersifat analitis, mandiri dan individualis, sedangkang gaya kognitif 
FD cenderung belajar dengan cara berkelompok.15 Meskipun demikian, 
karakteristik gaya kognitif FD dan FI tidak dapat disimpulkan bahwa salah 
satunya lebih unggul karena dari karakteristik kedua gaya kognitif tersebut, 
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Selain gaya kognitif, ada aspek lain yang dapat mempengaruhi kegiatan  
pembelajaran. Aspek ini dapat diamati oleh guru pada saat proses pembelajaran 
berlangsung yang biasa dikenal dengan kebiasaaan.  
Dalam KBBI, kebiasaan diartikan sebagai pola untuk melakukan 
tanggapan terhadap situasi tertentu yang dipelajari oleh seorang individu yang 
dilakukannya secara berulang-ulang untuk hal yang sama.16 Salah satu kebiasaan 
                                                 
14 Tri Dyah Prastiti, “Implementasi Realistic Mathematics Education dengan 
Memperhatikan Gaya Kognitif Siswa dan Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Komunikasi dan 
Pemecahan Masalah Matematika SMP”,  Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 16, No. 1, 
2009, halaman 67-78. 
15 Eunjoo Oh & Doohun Lim, “ Cross Relationship between Cognitive Style and Learner 
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2005 halaman 53-66. 
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yang dapat membantu peserta didik dalam belajar yaitu kebiasaan berpikir atau 
habits of mind.  
Kebiasaan berpikir atau Habits of Mind (HoM)  didefinisikan oleh Costa 
dan Kalick sebagai karakteristik yang dilakukan oleh orang cerdas dalam 
memecahkan masalah yang solusinya tidak diketahui dengan mudah.17 Menurut 
Nurfitriyana dkk, habits of mind mengisyaratkan bahwa perilaku membutuhkan 
suatu kedisiplinan pikiran yang dilatih sedemikian rupa sehingga menjadi 
kebiasaan untuk terus berusaha melakukan tindakan yang lebih bijak dan cerdas.18 
Masing-masing peserta didik memiliki kebiasaan berpikir yang berbeda. Dari 
kebiasaan kebiasaan yang dilakukan peserta didik itulah dapat mencapai 
kesuksesannya. Hal ini diperkuat dengan pendapat Aristotle (dalam artikel 
Miliyawati) yang mengungkapkan bahwa kesuksesan individu sangat ditentukan 
oleh kebiasaan-kebiasaan yang dilakukannya.19 Oleh karena itu, habits of mind 
yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi kesuksesannya terutama dalam 
belajar matematika. 
Hal tersebut juga didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Handayani mengenai Mathematical Habits of Mind: Urgensi dan Penerapan dalam 
Pembelajaran Matematika yang menyatakan bahwa kebiasaan berpikir matematis 
atau mathematical habits of mind didefinisikan sebagai cara khusus untuk 
                                                 
17 Arthur L. Costa & Bena Kallick, Learning and Leading with Habits of Mind : 16 
Essential Character for Succes, 1996, halaman 15. 
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Learning untuk Meningkatkan Habits of Mind dalam Kemampuan Mengendalikan Impulsivitas 
Siswa pada Pencemaran Lingkungan”, Jurnal Lembar Ilmu Kependidikan Vol. 47 No. 1,  2018, 
halaman 15-21. 
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pendekatan masalah matematika dan berpikir tentang konsep-konsep matematika 
yang menyerupai cara yang dilakukan oleh matematikawan.20  
Habits of mind juga sangat erat kaitannya dengan gaya kognitif. Jika 
habits of mind mencerminkan karakteristik peserta didik dalam menghadapi suatu 
permasalahan matematika, maka gaya kognitif mencerminkan karakteristik 
seorang peserta didik dalam menerima, memproses informasi maupun 
memecahkan masalah. 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan peneliti tertarik melakukan 
sebuah penelitian dengan judul Analisis Newman’s Error Penyelesaian Soal-
Soal pada Materi Himpunan berbasis Kemampuan Komunikasi Matematis 
berdasarkan Gaya Kognitif dan Habits of Mind. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Kemampuan komunikasi peserta ddik pada kategori rendah dan sedang 
kemudian diketahui adanya kendala-kendala peserta didik dalam menjawab 
soal. 
2. Perlu adanya analisis kesalahan peserta didik lebih lanjut, agar mendapatkan 
gambaran yang jelas dan rinci atas kelemahan-kelemahan siswa dalam 
meyelesaikan soal. 
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3. Masing-masing peserta didik berbeda baik dalam memproses informasi, 
menyimpannya, kemudian menggunakan informasi tersebut untuk 
memecahkan masalah yang diberikan. 
4. Masing-masing peserta didik memiliki kebiasaan berpikir yang berbeda. 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk lebih terarah mengenai apa yang dibahas pada penelitian ini, maka 
peneliti membatasi masalah yang akan dibahas. Titik fokus penelitian ini 
membahas tentang Analisis Newman’s error penyelesaian soal-soal pada materi 
himpunan berbasis kemampuan komunikasi matematis berdasarkan gaya kognitif 
dan habits of mind. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
diajukan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal pada materi 
himpunan berbasis kemampuan komunikasi matematis menurut teori analisis 
Newman’s error ditinjau berdasarkan gaya kognitif ? 
2. Bagaimana kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal pada materi 
himpunan berbasis kemampuan komunikasi matematis menurut teori analisis 
Newman’s error ditinjau berdasarkan habits of mind? 
3. Bagaimana kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal pada materi 
himpunan berbasis kemampuan komunikasi matematis menurut teori analisis 






E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dari 
penelitian ini sebagai berikut:  
1. Mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal pada materi himpunan berbasis kemampuan komunikasi 
matematis menurut teori analisis Newman’s error ditinjau berdasarkan gaya 
kognitif. 
2. Mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal pada materi himpunan berbasis kemampuan komunikasi 
matematis menurut teori analisis Newman’s error ditinjau berdasarkan habits 
of mind. 
3. Mendeskripsikan dan menganalisis kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal pada materi himpunan berbasis kemampuan komunikasi 
matematis menurut teori analisis Newman’s error ditinjau berdasarkan gaya 
kognitif dan habits of mind. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi peserta didik 
a. Peserta didik dapat mengetahui kesalahan yang dilakukan dalam 
kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki dalam pembelajaran 
matematika. 





c. Peserta didik mengetahui habits of mind yang dimilikinya. 
2. Bagi guru 
Sebagai alat evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan karena guru dapat mengetahui kelemahan-kelemahan yang 
dimiliki oleh peserta didik, sehingga guru dapat merancang pembelajaran yang 
tepat dan kekurangan-kekurangan dalam mengajar dapat diperbaiki untuk 
pembelajaran yang akan datang.  
3. Bagi peneliti 
Menambah pengalaman dan sebagai pelatihan bagi peneliti dalam 
bidang pembuatan soal yang terstruktur dan terstandar serta untuk dapat 







A. Analisis Newman’s Error  
1. Pengertian Analisis Newman’s Error 
Analisis adalah penyelidikan suatu peristiwa (karangan, perbuatan, 
dan sebagainya) untuk mengetahui apa sebabnya, bagaimana duduk 
perkaranya dan sebagainya.1 Sedangkan kesalahan adalah kekeliruan, 
perbuatan yang salah.2 Jadi, analisis kesalahan adalah sebuah upaya 
penyelidikan suatu peristiwa kekeliruan untuk mengetahui apa yang menjadi 
penyebab kekeliruan itu terjadi. 
Dalam pembelajaran, seorang guru hendaknya mengetahui kesalahan 
yang dibuat oleh peserta didik terutama dalam menyelesaikan soal 
matematika. Kesalahan-kesalahan itu dapat diketahui dengan dilakukannya 
analisis. Salah satu analisis yang dapat digunakan yakni analisis kesalahan 
Newman atau Analisis Newman’s error. 
Dikutip dalam Trapsilo bahwa metode analisis Newman’s error 
diperkenalkan pertama kali pada tahun 1977 oleh Anne Newman, seorang 
guru mata pelajaran matematika di Australia.3 Newman’s error dirancang 
dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Newman (dalam Amalia) 
                                                 
1 Departemen Pendidikan dan Kurikulum, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Departemen 
Nasional Balai Pustaka, 2008) halaman 60. 
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menyatakan ada 5 prosedur dalam pengerjaan soal matematika diantaranya 
adalah membaca masalah, memahami masalah, transformasi masalah, 
keterampilan proses dan kesalahan pada notasi atau penarikan kesimpulan.4 
Berdasarkan pemaparan di atas, disimpulkan bahwa Analisis 
Newman’s error adalah suatu upaya penyelidikan yang digunakan untuk 
mengetahui kesalahan-kesalahan pada peserta didik dalam menjawab soal 
cerita matematika baik dari kesalahan membaca, kesalahan memahami 
masalah, kesalahan dalam transformasi, kesalahan dalam keterampilan proses 
maupun kesalahan pada notasi atau penarikan kesimpulan. 
2. Faktor-faktor yang dapat Mempengaruhi Kesalahan Peserta Didik 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kesalahan yang 
dilakukan peserta didik. Abdullah, dkk menjelaskan ada dua faktor yang 
membuat peserta didik tidak dapat menjawab pertanyaan dengan benar yaitu 
masalah dalam kelancaran bahasa, pemahaman konsep, dan masalah 
keterampilan proses matematika (pemahaman, kesalahan transformasi, 
keterampilan proses dan jawaban menulis).5  
Selain faktor-faktor yang disebutkan diatas (dalam Sutiarso), terdapat 
pula beberapa faktor yang yang menyebabkan kesalahan peserta didik jika 
dilihat dari kesulitan dan kemampuan belajar peserta didik diantaranya: 6 
                                                 
4 Sofri Rizkia Amalia, “Analisis Kesalahan berdasarkan Prosedur Newman dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita ditinjau dari Gaya Kognitif Mahasiswa”, Jurnal Aksioma Vol. 8 No. 1, 
2017, halaman 17-30. 
5 Abdul Halim Abdullah, Nur Liyana Zainal Abidin, Marlina Ali, “Analysis of Students’ 
Errors in Solving Higher Order Thinking Skills (HOTS) Problems for the Topic of Fraction”, 
Journal Asian Social Science Vo. 11, No.21, 2015 halaman 133-142. 
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1) Peserta didik tidak mampu menyerap informasi dengan baik. 
2) Rendahnya kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah. 
3) Peserta didik tidak mengerti materi secara menyeluruh. 
4) Lemahnya kemampuan peserta didik terhadap konsep materi. 
5) Kecerobohan peserta didik dalam menyelesaikan masalah. 
Sejalan dengan faktor-faktor yang disebutkan, Ismail (dalam 
Abdullah) menyatakan bahwa peserta didik membuat kesalahan dalam 
matematika yang berdasarkan karakteristik yaitu aktivitas kognitif, 
kemampuan kognitif, sikap, dan pengetahuan yang dimiliki oleh mereka.7  
3. Komponen Newman’s Error 
Ada beberapa komponen kesalahan yang terjadi oleh peserta didik 
dalam memecahkan masalah. Menurut Newman (dalam Clements), kesalahan 
dalam mengerjakan soal matematika dibedakan menjadi lima tipe kesalahan 
yaitu: 8 
a. Reading error (kesalahan membaca), terjadi karena peserta didik salah 
dalam membaca soal informasi utama sehingga peserta didik tidak 
menggunakan informasi tersebut dalam mengerjakan soal dan membuat 
jawaban peserta didik tidak sesuai dengan maksud soal. 
b. Comprehension error (kesalahan memahami), terjadi karena peserta 
didik kurang memahami terutama di dalam konsep, peserta didik tidak 
mengetahui apa yang sebenarnya ditanyakan pada soal dan salah dalam 
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menangkap informasi yang ada pada soal sehingga peserta didik tidak 
dapat menyelesaikan permasalahan. 
c.  Transformation error (kesalahan transformasi), terjadi karena peserta 
didik belum dapat mengubah soal ke dalam bentuk matematika dengan 
benar serta salah dalam menggunakan tanda operasi hitung. 
d. Process skills error (kesalahan keterampilan proses), terjadi karena 
peserta didik belum terampil dalam melakukan perhitungan. 
e. Encoding error (kesalahan pada notasi) merupakan kesalahan dalam 
proses penyelesaian. 
Menurut Sigh dkk, ada lima kesalahan yag dilakukan peserta didik 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika. Berikut adalah jenis-
jenis kesalahan tersebut. 9 
a. Kesalahan membaca, kesalahan terjadi ketika peserta didik tidak mampu 
membaca kata-kata maupun simbol yang terdapat dalam soal. 
b. Kesalahan memahami masalah, kesalahan ini terjadi ketika peserta didik 
mampu untuk membaca pertanyaan tetapi gagal untuk mendapatkan apa 
yang ia butuhkan sehingga menyebabkan dia gagal dalam menyelesaikan 
suatu permasalahan. 
c. Kesalahan transformasi, kesalahan ini merupakan sebuah kesalahan yang 
terjadi ketika peserta didik telah benar memahami pertanyaan dari soal 
yang diberikan, tetapi gagal untuk memilih operasi matematika yang 
tepat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.  
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d. Kesalahan keterampilan proses, apabila peserta didik mampu memilih 
operasi yang diperlukan untuk menyelesaikan persoalan namun ia tidak 
dapat menjalankan prosedur dengan benar. 
e. Kesalahan penulisan, sebuah kesalahan masih tetap bisa terjadi meskipun 
peserta didik telah selesai memecahkan permasalahan matematika, yaitu 
bahwa peserta didik salah menuliskan apa yang ia maksudkan. 
Selain itu, Jha membagi kesalahan peserta didik dalam proses 
pemecahan masalah di klasifikasikan sebagai berikut:10 
a. Kesalahan membaca (Reading), kesalahan yang terjadi ketika peserta 
didik tidak bisa membaca kata kunci atau simbol yang dapat 
menghalangi mereka untuk dapat mengerjakan soal. 
b. Kesalahan memahami (Comprehension), kesalahan ketika peserta didik 
dapat membaca pertanyaan dengan benar namun tidak dapat memahami 
apa yang dimaksudkan di dalam soal dan tidak dapat mengerjakan. Hal 
ini disebabkan peserta didik tidak bisa mengetahui apa yang ditanyakan 
dalam soal dan peserta didik salah menangkap informasi yang di dapat 
dari soal. 
c. Kesalahan transformasi (Transformation), kesalahan ketika peserta didik 
dapat memahami pertanyaan pada soal tetapi tidak tidak dapat 
mengidentifikasi operasi hitung atau rumus operasi.  
d. Kesalahan kemampuan proses (Process Skills), kesalahan ketika peserta 
didik dapat mengidentifkasi operasi yang tepat atau rumus operasi, 
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namun mereka tidak tau langkah-langkah atau perhitungan dengan tepat 
untuk melakukan operasi tersebut. Hal ini dimungkinkan terjadi karena 
peserta didik tidak dibiasakan menyelesaikan soal dengan teliti dan 
terurut. 
e. Kesalahan penarikan kesimpulan (Encoding), kesalahan ketika peserta 
didik dapat menyelesaikan permasalahan pada soal, tetapi mereka tidak 
dapat menuliskan dengan tepat simpulan akhir jawaban dalam bentuk 
tertulis. 
Dari jenis-jenis kesalahan yang dijelaskan oleh para ahli mengerucut 
kepada penelitian yang dilakukan oleh Newman sehingga dapat disimpulkan 
bahwa jenis-jenis Newman’s error antara lain kesalahan membaca, kesalahan 
memahami, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan 
kesalahan pada notasi atau penulisan. 
4. Indikator Newman’s Error 
Kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta dalam mengerjakan soal 
dapat diidentifikasikan menggunakan indikator-indikator. Berikut adalah 
indikator dari kelima langkah-langkah pemecahan masalah berdasarkan 
prosedur Newman’s Error. Menurut Fatahillah dkk, indikator Newman’s 
error dijelaskan sebagai berikut:11 
a. Membaca (reading).  
Tidak dapat membaca kata-kata, satuan atau simbol-simbol dengan benar. 
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b. Memahami (comprehension) 
1) Tidak menuliskan apa yang diketahui. 
2) Menuliskan apa yang diketahui namun tidak tepat. 
3) Tidak menuliskan apa yang ditanyakan. 
4) Menuliskan apa yang ditanyakan namun tidak tepat. 
c. Transformasi (transformation) 
Kesalahan dalam memilih operasi yang digunakan untuk menyelesaikan 
soal.  
d. Keterampilan proses (process skill) 
1) Kesalahan dalam menggunakan kaidah atau aturan matematika yang 
benar. 
2) Tidak dapat memproses lebih lanjut solusi dari penyelesaian soal. 
3) Kesalahan dalam melakukan perhitungan. 
e. Penulisan (encoding) 
1) Kesalahan dalam menuliskan satuan dari jawaban akhir. 
2) Tidak menuliskan kesimpulan. 
3) Kesalahan dalam menuliskan kesimpulan. 
Dalam penelitian Mahmudah, diuraikan indikator-indikator Newman’s 
error yang digunakan sebagai berikut:12 
a. Kesalahan  Membaca 
Tidak dapat membaca kata-kata yang diajukan dalam soal. 
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b. Kesalahan Memahami  
1) Salah menuliskan apa yang diketahui dari soal. 
2) Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan namun tidak 
melanjutkan proses. 
3) Kesalahan mengidentifikasi masalah nyata ke dalam konsep aljabar. 
4) Kesalahan memahami perintah dan hal yang ditanyakan dari soal. 
5) Kesalahan memilih/menggunakan data dari soal yang relevan. 
6) Adanya info penting yang terlewat. 
c. Kesalahan Transformasi  
1) Tidak mengubah informasi pada soal ke dalam bentuk model 
matematika. 
2) Mengubah informasi pada soal ke dalam bentuk model matematika 
tapi tidak tepat. 
3) Sudah mengubah informasi pada soal, tetapi tidak menuliskan 
keterangan secara lengkap (dalam puluhan, ratusan, atau ribuan). 
4) Kesalahan merencanakan solusi. 
5) Tidak menyelesaikan atau melanjutkan solusi pemecahan masalah. 
d. Kesalahan Keterampilan Proses 
1) Kesalahan dalam komputasi. 
2) Tidak dapat melanjutkan prosedur penyelesaian. 
3) Melanjutkan proses komputasi tetapi tidak tepat karena adanya 
kesalahan konsep. 




e. Kesalahan Penulisan atau Notasi 
1) Menuliskan notasi (tanda negatif, simbol, tanda sama dengan, dll) 
secara tidak tepat. 
2) Tidak menuliskan variabel/satuan. 
3) Kesalahan dalam menggunakan satuan. 
4) Salah dalam memaknai jawaban (tidak bisa atau salah dalam 
mengubah ke bentuk awal). 
Kemudian penelitian Nurdiawan dan Sylvianana, indikator kesalahan 
Newman yang digunakan, secara lebih detail indikator jenis kesalahan 
sebagai berikut:13 
a. Kesalahan  dalam membaca soal (Reading error) 
Kesalahan dalam membaca istilah, simbol, kata-kata atau informasi 
penting dalam soal. 
b. Kesalahan dalam memahami soal (Comprehension error) 
1) Tidak mengetahui apa yang ditanyakan pada soal. 
2) Kesalahan menangkap informasi yang ada di soal sehingga tidak dapat 
menyelesaikan ke proses selanjutnya. 
c. Kesalahan  dalam transformasi proses (Transformation error) 
1) Kesalahan dalam mengubah ke bentuk model matematika. 
2) Kesalahan dalam menggunakan tanda operasi hitung untuk 
menyelesaikan soal. 
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d. Kesalahan dalam keterampilan proses (Process skill error) 
1) Kesalahan dalam operasi hitung. 
2) Tidak melanjutkan prosedur penyelesaian. 
e. Kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir (Encoding error) 
1) Tidak dapat menuliskan jawaban akhir yang sesuai dengan soal. 
2) Tidak dapat menyimpulkan jawaban sesuai kalimat matematika. 
3) Kecerobohan yang dilakukan. 
Berdasarkan indikator-indikator yang dikemukakan para ahli tersebut 
maka, dapat disimpulkan bahwa indikator Newman’s error yaitu:  
a. Kesalahan Membaca 
Kesalahan dalam membaca istilah, simbol, kata-kata atau informasi 
penting dalam soal. 
b. Kesalahan Memahami 
1) Tidak menuliskan atau salah menuliskan apa yang diketahui. 
2) Tidak menuliskan atau salah menuliskan apa yang ditanyakan. 
3) Kesalahan mengidentifikasi masalah nyata ke dalam konsep aljabar. 
4) Kesalahan memilih/menggunakan data dari soal yang relevan.  
5) Adanya info penting yang terlewat. 
c. Kesalahan Transformasi 
1) Tidak mengubah informasi atau salah mengubah informasi pada soal 
ke dalam bentuk model matematika. 
2) Mengubah informasi pada soal, tetapi tidak menuliskan keterangan 




3) Kesalahan merencanakan solusi, seperti salah menuliskan rumus 
yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan. 
d. Kesalahan Keterampilan proses 
1) Kesalahan dalam menggunakan kaidah atau aturan matematika. 
2) Tidak dapat melanjutkan prosedur penyelesaian.  
3) Kesalahan dalam melakukan perhitungan. 
e. Kesalahan pada Notasi atau Penulisan 
1) Tidak menuliskan atau salah menuliskan kesimpulan. 
2) Tidak menuliskan atau salah menuliskan satuan.  
Berdasarkan komponen-komponen beserta penjelasan rincian 
komponen dan indikator-indikator yang dikemukakan oleh para ahli, 
maka hubungan komponen indikator dapat dilihat pada tabel II.1. 
Indikator inilah yang peneliti perlukan dalam menemukan kesalahan 
pada jawaban peserta didik. 
Tabel II.1 
Hubungan Komponen dan Indikator Newman’s Error 




Kesalahan dalam membaca istilah, simbol, kata-
kata atau informasi penting dalam soal. 
2. Kesalahan 
Memahami 
1) Tidak menuliskan atau salah menuliskan apa 
yang diketahui 
2) Tidak menuliskan atau salah menuliskan apa 
yang ditanyakan 
3) Kesalahan mengidentifikasi masalah nyata ke 
dalam konsep aljabar 
4) Kesalahan memilih/menggunakan data dari 
soal yang relevan  
5) Adanya info penting yang terlewat 
3. Kesalahan 
Transformasi 
1) Tidak mengubah informasi atau salah 
mengubah informasi pada soal ke dalam 
bentuk model matematika. 




menuliskan keterangan secara lengkap 
(dalam puluhan, ratusan, atau ribuan). 
3) Kesalahan merencanakan solusi, seperti salah 





1) Kesalahan dalam menggunakan kaidah atau 
aturan matematika 
2) Tidak dapat melanjutkan prosedur 
penyelesaian.  
3) Kesalahan dalam melakukan perhitungan. 




1) Tidak menuliskan atau salah menuliskan 
kesimpulan. 
2) Tidak menuliskan atau salah menuliskan 
satuan.  
 
B. Kemampuan Komunikasi Matematis 
1. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kemampuan komunikasi dianggap memiliki peran penting dalam 
mencapai kesuksesan suatu pekerjaan. Komunikasi merupakan bagian 
yang penting dalam pembelajaran matematika. Komunikasi yang terjadi 
pada saat pembelajaran yakni komunikasi yang digunakan guru untuk 
berinteraksi dengan peserta didik.  
Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin, communis yang 
berarti sama, communico, communication, atau communicare yang berarti 
membuat sama. Menurut Baird (dalam Hendriana), komunikasi adalah 
suatu proses penyampaian dan penerimaan hasil pemikiran individu 
melalui simbol kepada orang lain.14 
Selain pengertian komunikasi, ada juga pengertian komunikasi 
matematis. Komunikasi dalam matematika berkaitan dengan kemampuan 
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dan keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi. Standar untuk 
mengukur kemampuan ini diantaranya: peserta didik dapat menyatakan ide 
matematika, memahami dan menilai ide matematika, dan dapat 
menggunakan simbol-simbol untuk menyatakan ide-ide baik disajikan 
dalam bentuk tulisan, lisan ataupun visual. Ini berarti komunikasi 
matematis adalah integrasi antara memahami dan melakukan matematik.15 
NCTM (dalam Hendriana) menyatakan bahwa komunikasi 
matematis adalah satu kompetensi dasar matematis yang esensial dari 
matematika dan pendidikan matematika.16 Menurut Kramarski (dalam 
Ansari), komunikasi matematis sebagai penyampaian gagasan dari 
penalaran matematika yang diukur, melalui tiga dimensi yaitu kebenaran, 
kelancaran dalam memberikan bermacam-macam jawaban benar dan 
representasi matematik baik dalam bentuk formal, visual, persamaan 
aljabar, dan diagram.17 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan kemampuan 
komunikasi matematis adalah suatu kemampuan matematika baik 
memahami, menyampaikan dan menyajikan ide matematika dengan 
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2. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Komunikasi 
Ada beberapa faktor yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi 
matematis antara lain: 18 
a. Pengetahuan prasyarat, merupakan pengetahuan yang telah ada dan 
dimiliki peserta didik sebagai akibat dari proses belajar pada materi 
sebelumnya. Kemampuan ini menentukan hasil pembelajaran 
selanjutnya. 
b. Kemampuan membaca, diskusi, dan menulis. Dengan adanya 
kemampuan membaca, menulis dan diskusi dapat meningkatkan 
pemahaman peserta didik dan memperjelas pemikiran peserta didik. 
c. Pemahaman matematis, adalah tingkat pengetahuan yang dimiliki 
peserta didik terhadap materi dalam menggunakan langkah-langkah 
dalam penyelesaian soal atau masalah yang disajikan. 
Menurut Surya, faktor-faktor yang mempengaruhi ketidak efektifan 
komunikasi adalah sebagai berikut :19 
a. Faktor intrapersonal, yaitu faktor-faktor yang ada dalam diri 
komunikator dan komunikan. 
b. Faktor interpersonal, yaitu faktor yang ada dalam hubungan antar 
pribadi. 
c. Faktor organisasional, yaitu hal-hal yang terdapat dalam organisasi. 
d. Faktor teknologis, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan unsur 
penunjang komunikasi. 
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3. Komponen-komponen Kemampuan Komunikasi Matematis 
Untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis, 
Susanto mengemukakan bahwa ada lima komponen komunikasi yang 
harus dikembangkan, yaitu : 20 
a. Representasi (representation), diartikan sebagai bentuk baru dari hasil 
translasi suatu masalah atau ide, atau translasi suatu diagram dari 
model fisik kedalam simbol atau kata-kata. 
b. Mendengar (listening), dalam proses diskusi aspek mendengar 
merupakan salah satu aspek yang sangat penting. Kemampuan peserta 
didik dalam memberikan pendapat atau komentar sangat terkait dengan 
kemampuan mendengarkan, terutama menyimak, topik-topik utama 
atau konsep esensial yang didiskusikan. 
c. Membaca (reading), kemampuan membaca merupakan kemampuan 
yang kompleks, karena didalamnya terkait aspek mengingat, 
memahami, membandingkan, menemukan, menganalisis, 
mengorganisasikan, dan akhirnya menerapkan apa yang terkandung 
dalam bacaan. 
d. Diskusi (discussing), merupakan sarana bagi seseorang untuk dapat 
mengungkapkan dan merefleksikan pikiran-pikirannya berkaitan 
dengan materi yang diajarkan. 
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e. Menulis (writting), kegiatan yang dilakukan dengan sadar untuk 
mengungkapkan dan merefleksikan pikiran, dipandang sebagai proses 
berfikir keras yang dituangkan di atas kertas. 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Barody (dalam Ansari) 
mengenai aspek komunikasi yaitu : 21 
a. Representasi, adalah perubahan bentuk dari sebuah masalah atau ide 
ke dalam bentuk simbol atau kata-kata. Representasi dapat 
memudahkan anak dalam menjelaskan konsep maupun mendapatkan 
strategi dalam memecahkan masalah. Selain itu, juga dapat 
meningkatkan fleksibilitas anak dalam menjawab soal-soal matematik. 
b. Mendengar, aspek penting dalam suatu diskusi. Mendengar dengan 
seksama terhadap pertanyaan teman pada saat diskusi dapat membantu 
peserta didik dalam mengontruksi lebih lengkap pengetahuan 
matematika dan dapat mendorong peserta didik untuk dapat berpikir 
mengenai jawaban pertanyaan yang disampaikan. 
c. Membaca, adalah aktivitas membaca teks untuk mencari jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. Menurut teori Kontruktivisme, 
pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik itu sendiri yakni 
dengan membaca buku. 
d. Diskusi, sarana untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran-
pikiran seseorang yang berkaitan dengan materi yang di ajarkan. 
                                                 




Dengan diskusi juga dapat mengontruksikan pemahaman peserta 
didik. 
e. Menulis, adalah suatu kegiatan yang dilakukan sesorang secara sadar 
untuk dapat mengungkapkan dan merefleksikan pikiran. Dengan 
menulis peserta didik dapat memperoleh pengalaman matematika dari 
aktivitas yang kreatif. 
4. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 
Mengukur kemampuan komunikasi diperlukan beberapa indikator. 
Menurut Karunia dan Ridwan, indikator kemampuan komunikasi 
matematis diantaranya:22 
a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 
matematika. 
b. Menguraikan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau 
tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. 
c. Menerangkan peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol matematika. 
d. Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang matematika. 
e.  Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis. 
f. Membuat pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi masalah.  
g. Membuat konjektur, membuat suatu argument, merumuskan definisi 
dan generalisasi. 
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Selain itu, indikator kemampuan komunikasi matematis, menurut 
NCTM (dalam Syarifah dkk) dapat dilihat dari: 23 
a. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, 
dan mendemontrasikannya serta menggambarkannya secara visual.  
b. Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-
ide matematis baik secara lisan, dan tulisan, maupun dalam bentuk 
visual lainnya. 
c. Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide-ide serta 
menggambarkan hubungan-hubungan dengan model-model situasi. 
Ansari, mengungkapkan bahwa strandar evaluasi uintuk mengukur 
kemampuan komunikasi matematis adalaha sebagai berikut. 24 
a. Menyatakan ide matematika dengan berbicara, menulis, demonstrasi 
dan menggambarkannya dalam bentuk visual 
b. Memahami, menginterpretasi dan menilai ide-ide matematik yang 
disajikan dalam bentuk tulisan, lisan atau visual 
c. Menggunakan kosa kata/ bahasa, notasi dan struktur matematik untuk 
menyatakan ide, menggambarkan hubungan dan pembuatan model. 
Berdasarkan indikator-indikator yang dikutip oleh para ahli 
tersebut, maka secara keseluruhan indikator kemampuan komunikasi 
matematis yaitu: 
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a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 
matematika. 
b. Menggunakan kosa kata/ bahasa, notasi dan struktur matematik untuk 
menyatakan ide, menggambarkan hubungan dan pembuatan model. 
c. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, 
tulisan, dan mendemontrasikannya serta menggambarkannya secara 
visual. 
d. Menerangkan peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol matematika. 
e. Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-
ide matematis baik secara lisan, dan tulisan, maupun dalam bentuk 
visual lainnya. 
f. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis. 
g. Membuat pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi 
masalah.  
h. Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang matematika. 
i. Membuat konjektur, membuat suatu argument, merumuskan definisi 
dan generalisasi. 
Berdasarkan komponen-komponen beserta penjelasan rincian 
komponen dan indikator-indikator yang dikemukakan oleh para ahli, 







Hubungan Komponen dan Indikator Kemampuan Komunikasi 
Matematis 





Menghubungkan benda nyata, gambar, dan 
diagram ke dalam ide matematika. 
Kemampuan memahami, menginterpretasikan, 
dan mengevaluasi ide-ide matematis baik secara 
lisan, dan tulisan, maupun dalam bentuk visual 
lainnya. 
Menerangkan peristiwa yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika. 
Membuat konjektur, membuat suatu argument, 
merumuskan definisi dan generalisasi. 
Menggunakan kosa kata/ bahasa, notasi dan 
struktur matematik untuk menyatakan ide, 
menggambarkan hubungan dan pembuatan model. 
Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis 
melalui lisan, tulisan, dan mendemontrasikannya 
serta menggambarkannya secara visual. 
2. Mendengar Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang 
matematika. 
3. Membaca Membaca dengan pemahaman suatu presentasi 
matematika tertulis. 
4. Diskusi Membuat pertanyaan matematika yang relevan 
dengan situasi masalah. 
 
Dari penjelasan beberapa indikator untuk mengukur kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik tersebut, indikator yang akan 
digunakan peneliti pada penelitian ini yakni pada komponen menulis dan 
representasi. Melalui komponen tersebut menilai aspek kognitif yang 
diukur dengan cara tes tertulis. Oleh karena itu indikator yang digunakan 
pada penelitin ini yaitu: 
a. Kemampuan menerangkan peristiwa yang terjadi dalam kehidupan 




b. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis ke dalam bentuk 
gambar.  
c. Kemampuan menggunakan bahasa, notasi dan struktur matematik 
untuk menyatakan ide, menggambarkan hubungan dan pembuatan 
model. 
Dikutip dalam Sulthani, rubrik penilaian yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan komunikasi matematis peserta didik dapat dilihat 
pada tabel berikut ini.25  
Tabel II.3 
Maine Holistic Rubric for Mathematics 
Skor Kriteria 
4 Solusi dan strategi yang tepat ditunjukkan atau dijelaskan dan 
solusi yang ditunjukkan dengan label atau keterangan yang benar 
jika diperlukan. 
3 1. Lengkap, tepatnya strategi yang ditunjukkan atau dijelaskan , 
tetapi:  
a. Solusi yang diberikan salah karena perhitungan sederhana 
atau kesalahan lainnya.  
b. Tidak diberikannya solusi.  
2. Tepatnya solusi yang diberikan tanpa menunjukkan strategi 
atau penjelasan.  
3. Tepatnya Solusi dan strategi yang ditunjukkan atau 
dijelaskan, namun tidak diberikan label atau keterangan 
dengan benar saat diperlukan. 
2 1. Beberapa bagian dari strategi yang ditunjukkan atau 
dijelaskan tepat, tetapi beberapa bagian penting hilang.  
2. Beberapa bagian dari strategi yang ditunjukkan atau 
dijelaskan tepat, namun beberapa bagian lainnya tidak tepat. 
3. Strategi yang ditunjukkan atau dijelaskan tepat, tapi 
diimplementasikan dengan tidak benar. 
1 1. Beberapa pekerjaan atau penjelasan selain menyalin data, 
tetapi pekerjaan tidak menghasilkan solusi yang tepat. 
2. Satu atau lebih pendekatan yang tidak tepat ditunjukkan atau 
dijelaskan. 
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0 1. Tidak ada pekerjaan atau solusi yang ditunjukkan atau 
dijelaskan.  
2. Solusi yang salah dan tidak ada pekerjaan yang ditunjukkan 
atau dijelaskan .  
3. Beberapa dari masalah disalin, tetapi tidak ada strategi yang 
ditunjukkan atau dijelaskan. 
 
C. Gaya Kognitif  
1. Pengertian Gaya Kognitif 
Masing-masing peserta didik memiliki karakteristik yang bervariasi 
satu sama lainnya. Adanya variasi atau perbedaan karakteristik tersebut 
akan berpengaruh kepada pembelajaran mereka. Dari berbagai karakter 
yang dimiliki peserta didik tersebut yang tidak kalah penting yakni gaya 
kognitif.  
Beberapa pendapat para ahli mengenai gaya kognitif diantaranya 
Witkin mengemukakan bahwa gaya kognitif sebagai ciri khas peserta didik 
dalam belajar. Sedangkan Messich (dalam Uno), mengemukakan bahwa 
gaya kognitif merupakan kebiasaan seseorang dalam memproses informasi. 
Sementara Keefe (dalam Uno) mengemukakan bahwa gaya kognitif 
merupakan bagian dari gaya belajar yang menggambarkan kebiasaan 
berperilaku yang relatif tetap dalam diri seseorang dalam menerima, 
memikirkan, memecahkan masalah maupun dalam menyimpan informasi.26  
Selanjutnya menurut Wolfook bahwa gaya kognitif seseorang dapat 
memperlihatkan variasi individu dalam hal perhatian, penerimaan 
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informasi, mengingat, dan berpikir yang mucul atau berbeda di antara 
kognisi dan kepribadian.  
Berdasarkan pendapat para ahli mengenai gaya kognitif, dapat 
disimpulkan bahwa gaya kognitif adalah ciri khas individual yang 
menggambarkan kebiasaan berperilaku dalam belajar baik dalam 
menerima, mengolah informasi, dan memecahkan masalah. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya Kognitif 
Kita ketahui bahwa setiap individu itu berbeda satu sama lainnya 
baik dari sifat, karakter, kebiasaan maupun lainnya. Pembelajaran di 
sekolah dilakukan dengan menerima dan menyerap informasi pelajaran.  
Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi gaya kognitif 
yaitu:27 
a. Penguatan yang diberikan oleh guru. Seperti adanya pujian, hadiah, 
motivasi yang diberikan. Semakin banyak guru memberikan pujian 
semakin mempengaruhi peserta didik yang bergaya kognitif field 
dependent dan tidak terlalu berpengaruh pada peserta didik yang 
bergaya kognitif field independent. 
b. Pemberian umpan balik oleh guru. Pemberian umpan balik oleh guru ini 
akan lebih berpengaruh pada peserta didik yang bergaya kognitif field 
independent. 
c. Penggunaan aktivitas atau strategi pembelajaran. Peserta didik yang 
bergaya kognitif field dependent lebih sesuai dengan strategi 
                                                 




pembelajaran yang penuh bimbingan guru sedangkan peserta didik field 
independent lebih sesuai dengan strategi pembelajaran yang tidak 
terlalu banyak dibimbing oleh guru. 
3. Komponen Gaya Kognitif 
Blacman, Goldstein, Kominsky juga Woolfolk (dalam Uno) 
menyatakan bahwa banyak variansi gaya kognitif yang diminati para 
pendidik, dan mereka membedakan gaya kognitif berdasarkan dimensi, 
yakni:28  
a. Perbedaan aspek psikologis, yang terdiri dari Field Independent (FI) 
dan Field Dependent (FD).  
b. Waktu pemahaman konsep yang terdiri dari gaya impulsive dan 
reflective. 
Dalam penelitian ini hanya difokuskan pada gaya kognitif 
berdasarkan aspek psikologis yakni Field Independent (FI) dan Field 
Dependent (FD). Gaya kognitif tersebut dipilih karena memiliki 
pemahaman informasi yang berbeda, sehingga ada 
kemungkinan kesalahan yang dilakukan juga berbeda 





                                                 




4. Indikator Gaya Kognitif 
a. Gaya Kognitif Field Independent (FI) 
Menurut Witkin (dalam Oh dan Lim) mengemukakan 
indikator Field Independent (FI), yaitu:29 
1) Analitis, suka bersaing, mandiri dan individualis. 
2) Rencana, strategi dan tujuan cenderung ditentukan sendiri. 
3) Adanya motivasi dari dalam diri. 
4) Pengetahuan sosial yang cenderung kurang dan lebih suka 
mengerjakan tugas sendiri. 
5) Teroganisir dan terstruktur dalam pembelajaran mereka. 
6) Mandiri dalam keterampilan dalam mengembangkan struktur. 
Menurut Woolfolk (dalam Aldarmono), indikator Field 
Independent (FI) diantaranya :30 
1) Memerlukan bantuan memahami ilmu sosial. 
2) Perlu diajari cara menggunakan konteks dalam memahami 
informasi. 
3) Kurang terpengaruh oleh kritik orang lain. 
4) Mudah mempelajari bahan-bahan yang tidak terstruktur. 
5) Cenderung memiliki tujuan dan penguatan terhadap diri  sendiri. 
6) Dapat menganalisis suatu situasi dan mampu menyusun kembali. 
7) Mampu memecahkan masalah tanpa dibimbing. 
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b. Gaya Kognitif Field Dependent (FD) 
Menurut Witkin (dalam Oh dan Lim) mengemukakan indikator 
Field Dependent (FD), yaitu:31 
1) Peka terhadap lingkungan sekitar. 
2) Mudah dipengaruhi oleh bidang yang berlaku. 
3) Berorientasi pada kelompok, bersifat global dan peka terhadap 
sosial dan suka dalam bekerja kelompok. 
4) Cenderung tujuan dan penguatan diri ditentukan dari luar. 
5) Termotivasi secara eksternal. 
6) Kurang terstruktur, kurang mandiri. 
Menurut Woolfolk, indikator Field Dependent (FD) 
diantaranya:32 
1) Lebih mudah mempelajari ilmu sosial. 
2) Mempunyai ingatan yang baik untuk informasi sosial. 
3) Lebih terpengaruh oleh kritik dari orang lain. 
4) Sulit memahami pelajaran tidak terstruktur. 
5) Perlu diajari cara menggunakan alat-alat bantu ingatan. 
6) Cenderung  menerima pelajaran yang tersusun dan tidak mampu 
menyusun kembali. 
7) Perlu diajari cara memecahkan masalah. 
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Selain itu, menurut pendapat Woodridge dan Bartolf indikator 
peserta didik dengan gaya kognitif Field Dependent (FD) yaitu :33 
1) Bergantung pada struktur lingkungannya. 
2) Proses belajar bergantung pada pengalamannya. 
3) Mempunyai perhatian singkat yang mudah berubah. 
4) Suka mempelajari lingkungan. 
5) Memilih situasi pembelajaran sesuai perasaan dan pengalaman. 
6) Berorientasi sosial, kurang berorientasi pada prestasi dan kurang 
berkompetisi. 
Berdasarkan dari beberapa indikator yang dikemukakan oleh 
para ahli mengacu pada indikator yang dikemukakan oleh Witkin, 
dikarenakan soal tes GEFT yang akan digunakan peneliti adalah soal tes 
gaya kognitif yang dikembangkan oleh Witkin. Hubungan komponen 
dan indikator gaya kognitif yang akan digunakan oleh peneliti dapat 
dilihat pada tabel II.4.   
Tabel II.4 
Hubungan Komponen dan Indikator Gaya Kognitif 
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1) Termotivasi secara eksternal 
2) Cenderung tujuan diri ditentukan dari luar  
3) Kurang terstruktur, kurang mandiri  
4) suka dalam bekerja kelompok dan bersifat global 
5) Peka terhadap lingkungan sekitar 
Field 
Independent 
1) Adanya motivasi dari dalam diri 
2) Rencana, strategi dan tujuan cenderung 
ditentukan sendiri 







D. Habits of Mind 
1. Pengertian Habits of Mind (HoM) 
Secara tradisional pendidikan terfokuskan kepada banyaknya 
peserta didik mengetahui jawaban. Namun, sekarang muncul karakteristik 
mengenai bagaimana peserta didik bersikap ketika ia tidak dapat 
menjawab soal. Karakter masing-masing peserta didik tentulah berbeda 
ketika menghadapi soal yang dikerjakan. Karakteristik ini dikenal sebagai 
kebiasaan berpikir atau habits of mind. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disebutkan bahwa 
kebiasaan adalah pola untuk melakukan tanggapan terhadap situasi tertentu 
yang dipelajari oleh seorang individu yang dilakukannya secara berulang-
ulang untuk hal yang sama.34 Kebiasaan berpikir atau Habits of Mind 
(HoM)  didefinisikan oleh Costa dan Kalick sebagai karakteristik yang 
dilakukan oleh orang cerdas dalam memecahkan masalah yang solusinya 
tidak diketahui dengan mudah.35 Menurut Amal (dalam Dwirahayu dkk), 
habits of mind adalah sekelompok keterampilan, sikap dan nilai yang 
memungkinkan orang untuk memunculkan kinerja atau kecerdasan tingkah 
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4) suka bersaing, individualis dan analitis  




laku berdasarkan stimulus yang diberikan untuk membimbing peserta 
didik menghadapi atau menyelesaikan isu-isu yang ada.36  
Ramlah & Maya menyatakan kebiasan berpikir adalah pola kognitif 
atau kebiasaan diri yang meliputi; kesadaran akan pikiran sendiri, 
membuat rencana secara efektif, menyadari dan menggunakan sumber 
daya yang diperlukan, sensitif terhadap umpan balik, dan mengevaluasi 
efektivitas setiap tindakan.37 Berdasarkan pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa, habits of mind adalah hal yang dilakukan secara 
berulang yang dilakukan orang cerdas untuk memunculkan stimulus dalam 
menyelesaikan masalah yang tidak diketahui dapat segera diketahui 
solusinya. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Habits of Mind 
Kecendrungan peserta didik dalam merespon dengan menggunakan 
stimulus yang berulang-ulang dalam belajar akan mempengaruhi 
kebiasaan berpikir peserta didikm. Kebiasaan berpikir dapat terwujud oleh 
peserta didik dalam aktivitas pembelajaran. Belajar dapat mempengaruhi 
stimulus peserta didik dalam menyelesaikan masalah. 
Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yakni: 38 
a. Faktor internal 
1) Faktor jasmaniah, meliputi kesehatan tubuh peserta didik. 
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2) Faktor psikologis, meliputi kemampuan, perhatian, minat, bakat, 
motivasi, kematangan, dan kesiapan. 
3) Faktor kelelahan baik secara jasmani maupun rohani. 
b. Faktor eksternal 
1) Faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, hubungan antar 
anggota keluarga, suasana dirumah, keadaan ekonomi keluarga, 
dan sikap serta pengertian orang tua. 
2) Faktor sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, hubungan 
antara guru dengan peserta didik, bagaimana hubungan peserta 
didik dengan yang lain, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode 
belajar dan tugas rumah. 
3) Faktor masyarakat, meliputi kegiatan peserta didik dalam 
lingkungan masyarakat, media massa, teman bergaul dan bentuk 
kehidupan masyarakat.  
3. Komponen-komponen Habits of Mind 
Costa dan Kallick (dalam Ramlah & Maya) membagi tiga ciri atau 
komponen dari habits of mind yakni self regulation, critical thinking, 
creative thinking yang kemudian dijabarkan menjadi Keenam belas ciri 
kebiasaan berpikir. 39 
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Menurut pendapat Marzano kebiasaan berpikir (habits of mind) 
dikategorikan menjadi 3 kelompok yaitu: self regulation, critical thinking 
dan creative thinking.40 
a. Self regulation meliputi:  
1) Menyadari pemikirannya sendiri. 
2) Membuat rencana secara efektif. 
3) Menyadari dan menggunakan sumber sumber informasi yang 
diperlukan. 
4) Sensitif terhadap umpan balik. 
5) Mengevaluasi keefektifan tindakan.  
b. Critical thinking meliputi: 
1) Akurat dan mencari akurasi. 
2) Jelas dan mencari kejelasan. 
3) Bersifat terbuka. 
4) Menahan diri dari sifat impulsif. 
5) Mampu menempatkan diri ketika ada jaminan. 
6) Bersifat sensitif dan tahu kemampuan temannya.  
c. Creative thinking meliputi: 
1) Dapat melibatkan diri dalam tugas meski jawaban dan solusinya 
tidak segera tampak. 
2) Melakukan usaha semaksimal kemampuan dan pengetahuannya. 
3) Membuat, menggunakan, memperbaiki standar evaluasi yang 
dibuatnya sendiri. 
4) Menghasilkan cara baru melihat situasi yang berbeda dari cara  
biasa yang berlaku pada umumnya. 
 
Pada komponen-komponen yang dijelaskan oleh para ahli, peneliti 
menyimpulkan bahwa komponen-komponen habits of mind antara lain: self 
regulation, critical thinking, dan creative thinking. 
4. Indikator Habits of Mind 
Untuk mengukur sejauh mana habits of mid yang dimiliki oleh 
peserta didik diperlukannya indikator-indikator. Costa dan Kalick (dalam 
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Hendriana) mengidentifikasi enam belas kebiasaaan berpikir, ketika 
individu merespons masalah secara cerdas, diantaranya:41 
a. Bertahan atau pantang menyerah. 
b. Mengatur kata hati. 
c. Mendengarkan pendapat orang lain dengan empati. 
d. Berfikir luwes. 
e. Berfikir metakognitif. 
f. Berusaha bekerja teliti dan tepat. 
g. Bertanya dan mengajukan masalah secara efektif. 
h. Memanfaatkan pengalaman lama untuk membentuk pengetahuan baru. 
i. Berpikir dan berkomunikasi secara jelas dan tepat. 
j. Memanfaatkan indera dalam mengumpulkan dan mengolah data. 
k. Menciptakan, berkahayal, dan berinovasi. 
l. Bersemangat dalam merespon. 
m. Berani bertanggung jawab dan menghadapi resiko. 
n. Humoris. 
o. Berfikir saling bergantungan. 
p. Belajar berkelanjutan. 
 
Selain itu Cuaco (dalam Hendriana) berpendapat indikator habits of 
mind sebagai berikut:42 
a. Kebiasaan mencari pola. 
b. Kebiasaan bereksperimen. 
c. Kebiasaan menjelaskan. 
d. Kebiasaan menggali. 
e. Kebiasaan menemukan. 
f. Kebiasaan memvisualisasikan.  
g. Kebiasaan menyusun konjektur. 
h. Kebiasaan menebak. 
 
Menurut Millman dan Jacobbe (dalam Hendriana)mengidentifikasi 
beberapa indikator mathematical habits of mind sebagai berikut:43 
a. Mengeksplorasi ide-ide matematis. 
b. Merefleksi kebenaran jawaban masalah matematis. 
c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat digunakan 
untuk menyelesaikan masalah matematis yang lebih luas. 
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d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari 
aktivitas matematika yang dilakukan(generalisasi). 
e. Memformulasi pertanyaan matematis. 
f. Mengontruksi contoh matematis.  
 
Berdasarkan pada uraian dan pendapat ahli indikator habits of mind 
merujuk kepada indikator yang disampaikan oleh Costa dan Kalick. 
Sehingga, indikator Habits of Mind (HoM) yang peneliti gunakan yaitu: 
a. Bertahan atau pantang menyerah. 
b. Mengatur kata hati. 
c. Mendengarkan pendapat orang lain dengan empati. 
d. Berfikir luwes. 
e. Berfikir metakognitif. 
f. Berusaha bekerja teliti dan tepat. 
g. Bertanya dan mengajukan masalah secara efektif. 
h. Memanfaatkan pengalaman lama untuk membentuk pengetahuan baru. 
i. Berpikir dan berkomunikasi secara jelas dan tepat. 
j. Memanfaatkan indera dalam mengumpulkan dan mengolah data. 
k. Menciptakan, berkahayal, dan berinovasi. 
l. Bersemangat dalam merespons. 
m. Berani bertanggung jawab dan menghadapi resiko. 
n. Humoris.  
o. Berfikir saling bergantungan. 
p. Belajar berkelanjutan. 
Berdasarkan komponen-komponen dan indikator-indikator dari   




dan indikator habits of mind  dapat dilihat pada tabel II.5.  Indikator inilah 
yang peneliti gunakan dalam membuat angket HoM. 
Tabel II.5 












E. Materi Himpunan 
Materi himpunan merupakan materi konsep yang tidak terdapat 
banyak rumus namun menggunakan berbagai simbol, notasi, dan diagram. 
Belajar materi himpunan membutuhkan pemahaman konsep yang baik 
terutama dalam mengomunikasikan kedalam bentuk model matematika. 
Berikut penjelasan mengenai materi himpunan. 44  
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1) Bertahan dan pantang menyerah 
2) Mengatur kata hati 
3) Memanfaatkan indera dalam mengumpulkan dan 
mengolah data 
4) Berfikir metakognitif 
5) Bertanya dan mengajukan masalah secara efektif 
6) Humoris 
7) Bersemangat dalam merespons 
Critical 
Thinking 
1) Berusaha bekerja teliti dan tepat 
2) Berpikir dan berkomunikasi secara jelas dan 
tepat 
3) Berfikir luwes 
4) Berfikir saling bergantungan 




1) Berani bertanggung jawab dan menghadapi 
resiko 
2) Belajar berkelanjutan 
3) Memanfaatkan pengalaman lama untuk 
membentuk pengetahuan baru 




Himpunan adalah sebagai kumpulan dari objek tertentu yang 
memiliki definisi yang jelas dan dianggap sebagai satu kesatuan. Adapun 
benda atau objek yang termasuk dalam himpunan bagian tersebut ditulis 
dengan diberikannya kurung kurawal ({….}). Setiap benda atau objek 
berada dalam suatu himpunan disebut anggota himpunan dan dinotasikan 
dengan ∈.  
1. Menyatakan suatu himpunan 
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan tiga cara sebagai 
berikut: 
a. Dengan kata-kata 
Dengan cara menyebutkan semua syarat/sifat keanggotaannya. 
Contoh : P adalah himpunan bilangan prima antara 10 dan 40, 
ditulis P = {bilang prima antara 10 dan 40}. 
b. Dengan notasi pembentuk himpunan 
Sama seperti menyatakan himpunan dengan kata-kata, pada cara ini 
disebutkan semua syarat/sifat keanggotaannya. Namun, anggota 
himpunan dinyataann dengan suatu peubah. Peubah yang biasa 
digunakan adalah 𝑥 dan 𝑦. 
Contoh : P= {bilangan prima antara 10 dan 40}. Dengan notasi 
pembentuk himpunan, ditulis P = {10 < 𝑥 < 40, 𝑥 𝜖 bilangan prima}. 




Dengan menyebutlkan anggota-anggotanya. Menuliskannya dengan 
menggunakan kurung kurawal, dan anggota-anggotanya dipisahkan 
dengan tanda koma. 
Contoh : P = {11, 13, 17, 19, 23, 29, 31, 37} A = {1, 2, 3, 4, 5}. 
2. Irisan dan gabungan dua himpunan 
a. Irisan dua himpunan 
Irisan dua himpunan adalah suatu himpunan yang anggotanya 
merupakan anngota persekutuan dari dua himpunan tersebit. Irisan 
himpunan A dan B dinotasikan sebagai berikut: 
𝐴 ∩ 𝐵 = {𝑥|𝑥 ∈ 𝐴 dan B}. 
Cara menentukan irisan dua himpunan : 
1) Himpunan yang satu merupakan bagian yang lain 
Misalkan A={1, 3, 5} dan B = {1, 2, 3, 4, 5, 6} 
Irisan dari himpunan A dan B adalah A ∩ B= {1, 3, 5} = A. 
Terlihat bahwa A= {1, 3, 5} ⊂ B = (1, 2, 3, 4, 5, 6}. Jika A ⊂
 B, semua anggota A menjadi anggota B. Oleh karena itu, jika 
anggota persekutuan dari A dan B adalah semua anggota dari 
A. Jadi, jika A ⊂ B maka A ∩ B. 
2) Kedua himpunan sama 
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa dua himpunan A dari B 
dikatakan sama apabila semua anggota A juga menjadi anggota 




dari A dan B adalah semua anggota A atau semua anggota B.            
Jika A = B, maka A ∩ B = A atau A ∩ B = B. 
3) Kedua himpunan tidak saling lepas 
Himpunan A dan B dikatakan tidak saling lepas jika A dan B 
mempunyai sekutu, tetapi masih ada anggota A yang bukan 
anggota B dan ada anggota B yang bukan anggota A. 
b. Gabungan dua himpunan 
Gabungan jika A dan B adalah dua buah himpunan, gabungan 
himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya terdiri atau  
anggota-anggota A atau anggota-anggota B. Gabungan himpunan 
A dan B dinotasikan A ∪ B = {𝑥| 𝑥 ∈ A atau 𝑥 ∈ B}. 
Cara menentukan gabungan dua himpunan : 
1) Menentukan gabungan dua himpunan 
Jika A ⊂ B, maka A ∪ B = B. 
2) Kedua himpunan sama 
Jika A = B, maka A ∪ B = A = B. 
3) Kedua himpunan tidak saling lepas 
Mislakna A = {1, 2, 3, 5, 7, 9} dan B = {1, 2, 3, 4, 5} maka      
A ∪ B = { 1, 2, 3, 4, 5, 7, 9}. 
3. Diagram Venn 
Cara menyatakan suatu himpunna, menentukan himpunan     
semesta, menetukan himpunan bagian dari suatu himpunan, dan 




dapat menunjukkan dalam suatu Diagram Venn. Himpunan S = {1, 2, 
3, 4, 9} adalah himpunan semesta. Dalam diagram venn, himpunan 
semesta dinotasikan dengan 𝑆.  
Dalam menyajikan suatu himpunan kedalam diagram venn, 
misakan 𝑆 = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10}, P = {1, 3, 5, 7, 9}, dan         
Q = {2, 3, 5, 7}. Himpunan P ∩ Q = {3, 5, 7}, sehingga dikatakan 
bahwa himpunan P dan Q saling berpotongan. Diagram venn yang 
menyatakan hubungan himpunan S, P, Q seperti pada gambar berikut: 
 
 
F. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Trasisius Eko Bagus Trapsilo yang berjudul 
“Analisis Kesalahan Peserta didik Menurut Teori Newman dalam 
Menyelesaikan Soal-soal Cerita Materi Persamaan Linier Dua 
Variabel Pada Peserta didik Kelas IX Smp N 1 Banyubiru” memperoleh 
hasil bahwa kesalahan yang dilakukan peserta didik sangat beragam, pada 
soal yang tergolong mudah, sebagian besar hanya melakukan kesalahan 
transformasi, sedangkan pada soal yang tergolong sedang, sebagian besar 
melakukan kesalahan keterampilan proses, dan pada soal yang tergolong 




Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masih cukup banyak 
peserta didik kelas IX SMP N 1 Banyubiru yang melakukan kesalahan 
dalam menyelesaikan soal-soal cerita pada materi sistem persamaan linier 
dua variabel.45  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Restu Lusiana yang berjudul “Analisis 
Kesalahan Mahasiswa dalam Memecahkan Masalah Pada Materi 
Himpunan Ditinjau dari Gaya Kognitif” memperoleh hasil bahwa 1) 
mahasiswa dengan tipe gaya kognitif FI cenderung melakukan kesalahan 
dalam mengorganisasikan data dan kesalahan dalam menarik kesimpulan, 
2) Mahasiswa dengan tipe gaya kognitif FD cenderung melakukan 
kesalahan prosedural dalam menggunakan prosedur pekerjaan, kesalahan 
dalam mengorganisasikan data, kesalahan dalam melakukan manipulasi 
secara sistematis dan kesalahan dalam menarik kesimpulan.46 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aminah, Tommy Tanu Wijaya, Devi 
Yuspriyati yang berjudul “ Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 
Siswa kelas VII pada Materi Himpunan” memperoleh hasil bahwa 
kemampuan komunikasi matematis menghubungkan benda nyata, gambar 
dan diagram kedalam ide matematika tergolong rendah. Kemampuan 
komunikasi matematis menjelaskan ide, situasi, tulisan dengan benda 
nyata, gambar, grafik dan aljabar tergolong sedang. Kemampuan 
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komunikasi matematis menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 
simbol matematika tergolong rendah. Kemampuan komunikasi matematis 
membuat model dari suatu situasi melalui tulisan, benda-benda konkret, 
gambar, grafik, dan metode-metode aljabar tergolong rendah. Kemampuan 
komunikasi matematis menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang 
matematika yang telah dipelajari tergolong rendah. Secara umum 
kemampuan komunikasi tergolong rendah. 47 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Prahesti Tirta Safitri yang berjudul 
“Analisis Habits of Mind Matematika Peserta didik SMP di Kota 
Tangerang” memperoleh hasil bahwa 1) berdasarkan skor Habits of Mind 
peserta didik dalam pembelajaran matematika banyaknya peserta didik 
yang ada pada kategori tinggi sebanyak 13 peserta didik, kategori sedang 
sebanyak 56 peserta didik dan pada kategori rendah sebanyak 9 peserta 
didik, 2) Dari 16 indikator yang diberikan, skor tertinggi pada indikator 
peserta didik bersedia terus belajar dan skor terendah pada indikator peserta 
didik mampu memeriksa akurasi.48 
G. Definisi Operasional 
Adapun konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini meliputi 
analisis Newman’s error berbasis kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik berdasarkan gaya kognitif dan habits of mind. 
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1. Newman’s Error 
Indikator-indikator Newman’s error yang akan digunakan oleh 
peneliti pada penelitian ini adalah: 
a. Kesalahan Membaca 
Kesalahan dalam membaca istilah, simbol, kata-kata atau 
informasi penting dalam soal. 
b. Kesalahan Memahami 
1) Tidak menuliskan atau salah menuliskan apa yang diketahui. 
2) Tidak menuliskan atau salah menuliskan apa yang ditanyakan. 
3) Kesalahan mengidentifikasi masalah nyata ke dalam konsep 
aljabar. 
4) Kesalahan memilih/menggunakan data dari soal yang relevan.  
5) Adanya info penting yang terlewat. 
c. Kesalahan Transformasi 
1) Tidak mengubah informasi atau salah mengubah informasi   
pada soal ke dalam bentuk model matematika. 
2) Mengubah informasi pada soal, tetapi tidak menuliskan        
keterangan secara lengkap (dalam puluhan, ratusan, atau     
ribuan). 
3) Kesalahan merencanakan solusi, seperti salah menuliskan     
rumus yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan 
d. Kesalahan Keterampilan proses 




2) Tidak dapat melanjutkan prosedur penyelesaian.  
3) Kesalahan dalam melakukan perhitungan. 
e. Kesalahan pada Notasi atau Penulisan 
1) Tidak menuliskan atau salah menuliskan kesimpulan. 
2) Tidak menuliskan atau salah menuliskan satuan.  
2. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis yang 
digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah: 
a. Kemampuan menerangkan peristiwa yang terjadi dalam kehidupan 
sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. 
b. Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis ke dalam bentuk 
gambar.  
c. Kemampuan menggunakan bahasa, notasi dan struktur matematik 
untuk menyatakan ide, menggambarkan hubungan dan pembuatan 
model. 
2. Gaya kognitif 
Indikator-indikator gaya kognitif yang digunakan oleh peneliti 
pada penelitian ini adalah: 
a. Field Dependent (FD)  
1) Termotivasi secara eksternal. 
2) Cenderung tujuan diri ditentukan dari luar.  
3) Kurang terstruktur, kurang mandiri.  




5) Peka terhadap lingkungan sekitar. 
b. Field Independent (FI) 
1) Adanya motivasi dari dalam diri. 
2) Rencana, strategi dan tujuan cenderung ditentukan sendiri. 
3) Terstruktur dan mandiri dalam pembelajaran. 
4) Suka bersaing, individualis dan analitis.  
5) Keterampilan sosial yang cenderung kurang. 
3. Habits of Mind 
Indikator-indikator habits of mind yang digunakan oleh peneliti 
pada penelitian ini adalah: 
a. Bertahan atau pantang menyerah. 
b. Mengatur kata hati. 
c. Mendengarkan pendapat orang lain dengan empati. 
d. Berfikir luwes. 
e. Berfikir metakognitif. 
f. Berusaha bekerja teliti dan tepat. 
g. Bertanya dan mengajukan masalah secara efektif. 
h. Memanfaatkan pengalaman lama untuk membentuk pengetahuan 
baru. 
i. Berpikir dan berkomunikasi secara jelas dan tepat. 
j. Memanfaatkan indera dalam mengumpulkan dan mengolah data. 
k. Menciptakan, berkahayal, dan berinovasi. 




m. Berani bertanggung jawab dan menghadapi resiko. 
n. Humoris. 
o. Berfikir saling bergantungan. 







A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian atau keadaan yang 
sedang terjadi.1 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 
peneliti merupakan sebagai instrumen kunci dalam penelitian. 
Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive, teknik 
pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi.2  
Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan yang dilakukan 
pada saat penelitian yang berorientasikan pada gejala yang bersifat alami.3 
Artinya penelitian kualitatif ini mempelajari benda-benda dalam konteks 
alamiahnya, yang berupa memahami, menjelaskan ataupun menafsirkan 
hal-hal yang terjadi dari pandangan peneliti. Sementara itu, Trianto 
menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
                                                 
1 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 
Tenaga Kependidikan (Jakarta:Prenada Media Group, 2010), halaman 197. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatn Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 
(Bandung: Alfabeta, 2014), halaman 15. 





menjadikan lingkungan alamiah sebagai sumber data dalam penelitian 
serta memiliki sifat deskriptif analitis yang lebih mengutamakan pada 
proses dan makna.4 Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh para ahli, 
penulis menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
mana peneliti sebagi instrument kunci dan data dalam bentuk deskriptif 
berupa kata-kata tertulis yang didapat dari memahami dan menafsirkan 
orang-orang dan perilaku yang sedang diamati.   
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. 
Studi kasus merupakan suatu penelitian yang mendalam tentang individu, 
satu kelompok, satu organisasi, satu program kerja atau suatu kondisi pada 
suatu tempat dan waktu tertentu dengan tujuan untuk memperoleh 
deskripsi yang utuh dan mendalam.5 Menurut Stake (dalam Creswell) 
desain penelitian studi kasus merupakan rancangan penelitian dimana 
peneliti mengembangkan analisis mendalam atas suatu kasus, peristiwa, 
aktivitas, proses dari satu individu atau lebih. Kasus-kasus dibatasi oleh 
waktu dan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 
berdasarkan waktu yang telah ditentukan. 6 Sehingga pada saat penelitian 
harus merencanakan dengan baik dan waktu yang telah ditentukan.  
                                                 
  4 Trianto, Op.Cit., halaman.180. 
5 Ridwan Abdullah Sani, Penelitian Pendidikan, (Tangerang :Tsmart Printing, 2018), 
halaman 270.   
6 Jhon W. Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif dan 




Desain penelitian studi kasus ini bersifat emergent atau berubah 
dan berkembang sesuai perubahan dan temuan yang ada di lapangan.7 
Sehingga desain penelitian kualitatif secara teoritis berbeda dengan format 
penelitian kuantitatif, namun perbedaannya terletak pada kesulitan dalam 
membuat desain penelitiannya dikarenakan penelitian kualitatif tidaklah 
berpola. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP IT Al-Fatah Minas di 
Jalan Yos Sudarso Km.30, Kecamataan Minas, Kabupaten Siak, Riau. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada Semester Ganjil T.A 2020/2021.  
C. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, subjek penelitian yang menjadi sumber 
informasi peneliti adalah peserta didik kelas IX. Sedangkan cara 
pengambilan subjek penelitian dalam penelitian ini dengan cara purposive 
sampling (sampel bertujuan) yang dipilih berdasarkan tujuan yang hendak 
dicapai yaitu mengetahui kesalahan peserta didik dalam menjawab soal 
kemampuan komunikasi matematis ditinjau gaya kognitif dan habits of 
mind. Subjek dalam penelitian ini terdapat 13 orang. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tes, angket, wawancara, dan dokumentasi. 
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1. Teknik Tes 
Menurut Djemari, tes merupakan salah satu cara untuk 
menaksir besarnya kemampuan seseorang secara tidak langsung, yaitu 
melalui respon seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan.8 Pada 
penelitian ini, tes yang dilakukan untuk mengukur kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik dan untuk mengukur gaya kognitif 
peserta didik.  
2. Teknik Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab.9 Pada penelitian ini teknik angket 
yang digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan habits of 
mind peserta didik dengan data awal terlihat kendala yang dilakukan 
dalam menjawab soal kemampuan komunikasi matematis. 
3. Teknik Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada 
laporan tentang diri sendiri atau self report, atau setidak-tidaknya pada 
                                                 
8 Yeni Kurniawati, Teknik Penyusunan Insrtumen Penelitian Pendidikan Kimia, 
(Pekanbaru: Kreasi Edukasi, 2019) halaman 18.  
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pengetahuan dan keyakinan pribadi.10 Wawancara dalam penelitian ini 
digunakan untuk memperoleh data secara langsung mengenai faktor-
faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal tes yang diberikan.  
4. Teknik Dokumentasi  
Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 
tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui 
dokumen. Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan 
pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk 
keperluan pengujian suatu peristiwa dan berguna bagi sumber data, 
bukti, dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas 
pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidik.11 Dokumentasi bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 
seseorang.12 Pada penelitian ini dokumentasi dilakukan dengan 
mengumpulkan dokumen berkaitan dengan hal-hal penelitian selama 
penelitian berlangsung seperti hasil pekerjaan peserta didik, foto pada 
saat penelitian berlangsung baik pada saat melakukan tes ataupun 
wawancara dengan peserta didik. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Data tersebut dibutuhkan 
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untuk menjawab rumusan masalah/pertanyaan penelitian. Adapaun 
instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 
Instrumen soal tes kemampuan komunikasi matematis yang 
digunakan dalam penelitian ini dibuat dan disesuaikan dengan 
indikator kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam 
penelitian ini.  
Kriteria pengelompokkan kemampuan komunikasi matematis 
pada penelitian dipaparkan pada tabel berikut:13 
Tabel III.1 
Pengelompokkan Kemampuan Komunikasi Matematis 
Interval  Keterangan  
𝑥 ≥ (?̅?  +  𝑆𝐷) Tinggi  
(?̅? − 𝑆𝐷) < 𝑥 < (?̅?  + 𝑆𝐷) Sedang  
𝑥 ≤ ?̅? − 𝑆𝐷) Rendah  
 
Peneliti melakukan penelitian pada saat pandemi Covid-19   
sehingga instrumen hanya dilakukan validitas kepada beberapa ahli. 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 
objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh penelitian. 
Pada penelitian ini menggunakan rumus Aiken(V). Adapun rumus 
Aiken tersebut yaitu:14 
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𝑉  = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 
∑ 𝑆    = Jumlah 𝑅 − 𝐿0 
𝐿0 = Angka penilaian validitas terendah 
𝐶 = Angka penilaian validitas tertinggi 
𝑁    = Banyaknya ahli validitas/ validator 
𝑅   = Angka yang diberikan oleh ahli 
 
Indeks Aiken merupakan indeks kesepakatan rata-rata terhadap 
kesesuaian butir dengan indikator yang ingin diukur menggunakan 
butir tersebut. Nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasikan tingkat 
validitasnya. Tingkat validitas dapat dilihat pada tabel berikut:15  
Tabel III.2 
Kriteria Validitas Instrumen  
Soal Kemampuan Komunikasi Matematis 
Indeks Aiken Validitas 
0,80 < 𝑉 ≤ 1,00 Sangat valid (Tinggi) 
0,40 < 𝑉 ≤ 0,80 Cukup valid (Sedang)  
𝑉 ≤ 0,40 Kurang valid (Rendah) 
 
2. Soal Tes Gaya Kognitif Peserta didik 
Instrument yang digunakan untuk menentukan gaya kognitif 
peserta didik adalah tes GEFT terjemahan Group Embedded Figure 
Test (GEFT) yang telah valid dan reliabel. Tugas responden dalam tes 
ini adalah mempertebal gambar sederhana yang terdapat di dalam 
gambar-gambar. 
Tes GEFT lebih umum digunakan karena instrumen ini tidak 
menggunakan tes lisan dan hanya membutuhkan kemampuan bahasa 
                                                 




untuk mengerjakannya. Selain itu, psikometri intrumen ini sudah 
diselidiki dalam lintas budaya dan telah diterima dengan layak.16   
Soal tes GEFT yang digunakan pada penelitian tidak dibuat 
melainkan langsung digunakan. Pada penelitian Himmatul Ulya 
dijelaskan bahwa soal tes GEFT merupakan tes baku di Amerika, 
sehingga perubahan sedapat mungkin tidak dilakukan. Soal test GEFT 
ini telah diukur tingkat reliabilitas dengan nilai sebesar 0,84 dan sudah 
valid karena sering digunakan untuk mengukur gaya kognitif pada 
penelitian-penelitian sebelumnya.17 Hanya saja soal tes GEFT ini 
diartikan ke dalam bahasa Indonesia.  
Soal tes The Group Embedded Figure Test (GEFT) terdiri atas 
tiga tahapan yaitu tahap pertama terdiri dari 7 soal, tahap kedua dan 
ketiga masing-masing terdiri dari 9 soal. Tahap pertama yang 
dimaksud adalah hanya sebagai latihan dan tidak diambil nilai, 
sedangkan tahap kedua dan ketiga merupakan tahapan penilaian. 
Ketentuan penilaiannya yakni, untuk setiap nomor yang dijawab benar 
diberikan angka 1 dan yang dijawab salah diberi skor 0.  
Menurut pendapat Kepner dan Neinmark (dalam Susanto), 
pengelompokkan Field Dependent (FD) dan Field Independent (FI) 
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yaitu : peserta didik dengan skor GEFT 0-9 digolongkan  memiliki 
gaya kognitif FD dan 10-18 digolongkan memiliki gaya kognitif FI.18 
3. Angket Habits of Mind  
Instrumen angket habits of mind yang digunakan dalam 
penelitian ini dibuat dan disesuaikan dengan indikator habits of mind 
yang digunakan dalam penelitian ini. Pernyataan angket beracuan pada 
pada buku Heris Hendriana dkk, yang mana pernyatan tersebut sudah 
digunakan pada penelitian sebelumnya untuk mengukur tingkat habits 
of mind peserta didik. Angket habits of mind menggunakan skala 
likert. 
 Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur 
sikap, dalam bentuk pertanyaan dan diikuti oleh lima respon. 19 Angket 
ini terdiri dari lima alternatif jawaban yaitu: SS (Sangat Sering),                 
S (Sering), K (Kadang-kadang), J (Jarang), TP (Tidak Pernah). 
Penskroran habits of mind peserta didik menggunakan format 
penskoran sebagaimana pada tabel berikut. 
Tabel III.3 
Format Penskoran Angket Habits Of Mind 
Pilihan Jawaban Positif Negatif 
Sangat Sering 5 1 
Sering 4 2 
Kadang-kadang 3 3 
Jarang 2 4 
Tidak Pernah 1 5 
 
                                                 
18 Herry Agus Susanto, “Pemahaman Mahasiswa dalam Pemecahan Masalah Pembuktian 
pada Konsep Grup berdasarkan Gaya Kognitif”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol.20, 
No. 2, 2013,  halaman 124-133. 
19 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008) 




Kriteria pengelompokkan habits of mind dipaparkan pada tabel 
berikut:20 
Tabel III.4 
Pengelompokkan Habits of Mind 
Interval  Keterangan  
𝑥 ≥ (?̅?  +  𝑆𝐷) Tinggi  
(?̅? − 𝑆𝐷) < 𝑥 < (?̅?  + 𝑆𝐷) Sedang  
𝑥 ≤ ?̅? − 𝑆𝐷) Rendah  
 
Peneliti melakukan penelitian pada saat pandemi Covid-19   
sehingga instrumen hanya dilakukan validitas kepada beberapa ahli. 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 
objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh penelitian. 
Pada penelitian ini menggunakan rumus Aiken(V). Adapun rumus 
Aiken tersebut ialah:21 





𝑉  = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 
∑ 𝑆    = Jumlah 𝑅 − 𝐿0 
𝐿0 = Angka penilaian validitas terendah 
𝐶 = Angka penilaian validitas tertinggi 
𝑁    = Banyaknya ahli validitas/ validator 
𝑅   = Angka yang diberikan oleh ahli 
 
Indeks Aiken merupakan indeks kesepakatan rata-rata terhadap 
kesesuaian butir dengan indikator yang ingin diukur menggunakan 
butir tersebut. Indeks Aiken ini nilainya berkisar antara 0-1. Nilai 
                                                 
20 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Ibid.,  




yang diperoleh kemudian diklasifikasikan tingkat validitasnya. 
Tingkat validitas dapat dilihat pada tabel berikut.22  
Tabel III.5 
Kriteria Validitas Instrumen Angket Habits of Mind 
Indeks Aiken Validitas 
0,80 < 𝑉 ≤ 1,00 Sangat valid (Tinggi) 
0,40 < 𝑉 ≤ 0,80 Cukup valid (Sedang)  
𝑉 ≤ 0,40 Kurang valid (Rendah) 
 
4. Pedoman Wawancara  
Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam 
melakukan wawancara kepada subjek penelitian setelah menyelesaikan 
angket, soal test GEFT dan soal tes KKM yang diberikan. Pertanyaan 
wawancara bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih 
terbuka mengenai hal-hal yang belum terungkap dari tes kemampuan 
komuniksi matematis. 
Wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan alat perekam suara sebagai instrumen perekam, 
sehingga hasil wawancara dapat tersusun dengan baik dan lebih 
memudahkan peneliti untuk menganalisis. Wawancara dilakukan 
dengan satu persatu bergiliran.  
Peneliti melakukan penelitian pada saat pandemi Covid-19   
sehingga instrumen hanya dilakukan validitas kepada beberapa ahli. 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 
objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh penelitian.23  
                                                 
22 Ibid., halaman 19. 




Pada penelitian ini menggunakan rumus Aiken(V). Adapun rumus 
Aiken tersebut yaitu :24 





𝑉  = Indeks kesepakatan ahli mengenai validitas butir 
∑ 𝑆    = Jumlah 𝑅 − 𝐿0 
𝐿0 = Angka penilaian validitas terendah 
𝐶 = Angka penilaian validitas tertinggi 
𝑁    = Banyaknya ahli validitas/ validator 
𝑅   = Angka yang diberikan oleh ahli 
 
Indeks Aiken merupakan indeks kesepakatan rata-rata terhadap 
kesesuaian butir dengan indikator yang ingin diukur menggunakan 
butir tersebut. Indeks Aiken ini nilainya berkisar antara 0-1. Nilai 
yang diperoleh kemudian diklasifikasikan tingkat validitasnya. 
Tingkat validitas dapat dilihat pada tabel berikut.25  
Tabel III.6 
Kriteria Validitas Intrumen Pedoman Wawancara 
Indeks Aiken Validitas 
0,80 < 𝑉 ≤ 1,00 Sangat valid (Tinggi) 
0,40 < 𝑉 ≤ 0,80 Cukup valid (Sedang)  
𝑉 ≤ 0,40 Kurang valid (Rendah) 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis dilakukan secara mendalam pada siswa tentang Newman’s 
error berdasarkan gaya kognitif dan habits of mind. Model analisis data 
penelitian ini, menggunakan model Miles dan Huberman yang dilakukan 
                                                 
24 Heri Retnawati, Op.Cit., halaman 18. 




dengan langkah-langkah antara lain: reduksi data, penyajian data serta 
penarikan kesimpulan dan verifikasi.26 
1. Reduksi  data  
Reduksi data mengarah kepada proses memfokuskan, 
menyederhanakan, mengabstraksikan, serta mentransformasikan data 
mentah yang ditulis pada catatan lapangan yang diikuti dengan 
perekaman. Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi: 
a. Memeriksa   angket   habits of mind dan tes gaya kognitif peserta 
didik yang kemudian dikelompokkan berdasarkan tipe gaya 
kognitif, tingkat habits of mind, dan tipe gaya kognitif dan habits of 
mind. 
b. Hasil angket dan tes masing-masing peserta didik akan dijadikan 
sebagai subjek penelitian yang merupakan data mentah 
ditransformasikan pada catatan sebagai bahan untuk wawancara. 
c. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik 
dan rapi yang kemudian diolah agar menjadi data yang siap 
digunakan 
2. Penyajian Data 
Penyajian data dilakukan dengan memunculkan kumpulan data 
yang sudah tersusun dan dikategori yang memungkinkan dilakukan 
penarikan kesimpulan. Data yang disajikan berupa hasil tes GEFT, 
                                                 




angket habits of mind, tes KKM, wawancara, dan hasil analisis data 
disajikan ke dalam bentuk tabel dan uraian. 
3. Menarik Simpulan dan Verifikasi 
Simpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah 
merupakan temuan baru yang belum pernah ada. Temuan ini dapat 
berupa deskripsi atau gambaran  suatu  objek  yang  sebelumnya  
masih  samar  sehingga  diteliti  agar menjadi jelas. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 
hipotesis atau teori. Hasil yang diperoleh dalam seluruh proses analisis 
selanjutnya disimpulkan secara deskriptif analitis dengan melihat data-
data temuan yang ditemukan selama proses penelitian. 
G. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini dilakukan dengan mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Menyusun atau merapikan instrumen yang digunakan, yaitu berupa :  
a. Lembar soal tes kemampuan komunikasi matematis beserta kisi-kisi 
dan alternatif jawabannya. 
b. Angket habits of mind. 
c. Pedoman wawancara. 
d. Lembar validasi instrumen soal tes, angket habits of mind, dan 





2. Melakukan validasi instrumen soal tes, angket habits of mind, terkait 
jawaban peserta didik dalam menjawab soal tes, dan pedoman 
wawancara kepada validator. 
3. Melakukan perbaikan instrumen soal tes, angket habits of mind, terkait 
jawaban peserta didik dalam menjawab soal tes, dan pedoman 
wawancara sesuai dengan saran dari validator dan perhitungan hasil 
validasi. 
4. Melakukan perhitungan validitas terhadap soal kemampuan 
komunikasi dan angket habits of mind terkait dengan nilai yang 
diberikan oleh validator. 
5. Menyimpulkan dan memutuskan instrumen soal tes, dan angket habits 
of mind, terkait jawaban peserta didik yang digunakan. 
6. Menyebarkan instrumen soal kemampuan komunikiasi, tes GEFT, dan 
angket habits of mind kepada peserta didik. 
7. Memeriksa jawaban peserta didik terkait soal kemampuan 
komunikiasi, tes GEFT, dan angket habits of mind yang telah 
diberikan. 
8. Mengelompokkan peserta didik berdasarkan gaya kognitif (field 
dependent dan field independent, tingkat habits of mind (tinggi, 
sedang, dan rendah). 





10. Melakukan analisis kemampuan peserta didik terhadap jawaban dari 
soal tes yang diberikan berdasarkan gaya kognitif, habits of mind dan  
kategori gaya kognitif dan habits of mind. 







Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari Newman’s 
error penyelesaian soal-soal pada materi himpunan berbasis kemampuan 
komunikasi matematis berdasarkan gaya kognitif dan habits of mind dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Kesalahan yang sering dilakukan peserta didik dengan gaya kognitif 
FD yakni kesalahan memahami, sedangkan pada gaya kognitif FI 
melakukan kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses dan 
juga penulisan notasi. 
2. Persentase kesalahan tertinggi berdasarkan HoM yaitu HoM kategori 
tinggi. Kesalahan peserta didik HoM kategori tinggi dan sedang secara 
umum yaitu pada tahap transformasi, keterampilan proses dan 
penulisan notasi. Sedangkan peserta didik HoM kategori rendah secara 
umum melakukan kesalahan pada tahapan memahami. 
3. Peserta didik dengan gaya kognitif FI HoM tinggi, dan FI HoM sedang 
secara umum melakukan kesalahan pada tahap transformasi, 
keterampilan proses dan penulisan notasi. Kesalahan yang dilakuan FI 
HoM rendah dan FD HoM tinggi secara umum melakukan kesalahan 
tahap memahami, transformasi, keterampilan proses dan penulisan 
notasi.  Sedangkan, peserta didik dengan gaya kognitif FD dan HoM 






Berdasarkan kesimpulan dan kelemahan pada penelitian ini, 
terdapat beberapa saran yang dapat penulis sampaikan sebagai berikut: 
1. Guru perlu berupaya memfasilitasi peserta didik dalam meningkatkan 
kemampuan komunikasi, dan mengarahkan peserta didik tahapan pada 
saat menjawab soal yang sering disepelekan oleh peserta didik 
terutama dalam menentukan apa yang ditanyakan dan diketahui pada 
soal. 
2. Peserta didik harus menyadari kemampuan dan kesalahan yang sering 
dilakukan, memperbanyak membahas soal-soal memuat matematika 
terutama materi himpunan, dan jika ada hal yang tidak dipahami 
bertanyalah kepada guru atau teman yang lebih paham. 
3. Pada penelitian validasi instumen diberikan kepada validator ahli, 
termasuk angket HoM yang mana mewakili dari psikologis anak. Maka 
perlu dilakukan validator psikologi, sehingga validitas mengenai habits 
of mind lebih maksimal. 
4. Pada penelitian saat memberikan soal kepada peserta didik, diharapkan 
diberikan ketegasan bahwasanya soal tes, angket yang diberikan hanya 
untuk penelitian saja, sehingga meminimalisir peserta didik untuk 
menyontek satu sama lain. 
5. Pada penelitian kualitatif, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk 
lebih mengasah kemampuan dan pengetahuannya dengan banyak 





pembimbing maupun kepada peneliti yang lain agar pada saat 
penelitian lebih terarah.  
6. Pada penelitian diharapkan menentukan materi yang akan diteliti 
dengan terlebih dahulu konsultasi dengan guru matapelajaran yang 
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ke dalam bentuk 
gambar 
Menggambarkan 
diagram venn dari 
suatu himpunan. 
 
Diketahui tiga himpunan bilangan. Peserta didik 
dapat menentukan suatu himpunan dengan terlebih 
dahulu mendaftarkan masing-masing anggotanya 




Diketahui tiga himpunan bilangan. Peserta didik 
dapat menentukan suatu himpunan tersebut dengan 
mendaftarkan anggotanya dan membuat diagram 















Diberikan sebuah gambar diagram Venn. Peserta 
didik dapat menyatakan anggota himpunan dalam 
bentuk notasi pembentuk himpunan dan 
menentukan notasi pembentuk himpunan yang 
paling sesuai untuk mewakili daerah yang diarsir. 
3 
 
Diberikan sebuah gambar diagram Venn. Peserta 
didik dapat menyatakan himpunan dalam bentuk 



























Diberikan ilutrasi cerita terkait himpunan mata 
pelajaran eksak yang disukai siswa dimana 
disajikan dalam bentuk persentase. Peserta didik 
dapat menyajikan data pada soal ke dalam bentuk 
model matematika dan menentukan persentase 
pada salah satu himpunan. 
5 
Diberikan ilutrasi cerita terkait himpunan jenis 
minuman yang disukai oleh karyawan kantor. 
Peserta didik dapat menyajikan data pada soal ke 
dalam bentuk model matematika dan menentukan 





SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS UJI COBA 
 
Materi   : Himpunan 
Nama   : …………………………….…… 
Kelas    : …………………………….…… 
 
Petunjuk Pengerjaan Soal: 
1. Tulislah identitas pada tempat yang sudah disediakan. 
2. Baca soal yang diberikan dengan teliti. 
3. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang diberikan. 
4. Tuliskan rumus yang digunakan. 
5. Tuliskan jawaban dengan langkah terperinci, jelas dan benar. 
6. Tuliskan kesimpulan dari hasil perhitungan yang kamu peroleh. 
 
 
1. Diketahui 𝐾 = { 𝑥|𝑥 < 10, 𝑥 ∈ bilangan asli genap}, 𝐿 = { 𝑥|𝑥 ≤ 10, 𝑥 ∈ 
bilangan prima}, dan 𝑀 = { 𝑥|𝑥 < 15, 𝑥 ∈ bilangan asli kelipatan tiga}. 
Tentukan himpunan dari 𝐾 ∩ 𝐿 ∩ 𝑀 dengan mendaftarkan anggota-
anggotanya lalu gambarlah diagram venn yang menyatakan himpunan         
𝐾 ∩ 𝐿 ∩ 𝑀! 
 
2. Diketahui tiga himpunan yaitu 𝑆, 𝑄 dan 𝑅. 𝑆 = {𝑥|𝑥 ≤ 15, 𝑥 ∈ bilangan 
cacah},𝑄 = { 𝑥|2 < 𝑥 < 15, 𝑥 ∈ bilangan prima} dan 𝑅 = { 𝑥|𝑥 < 10, 𝑥 ∈ 
bilangan asli ganjil}, dimana 𝑆 adalah himpunan semesta. Tentukan himpunan 
 𝑅𝑐 ∩ (𝑄 ∪ 𝑅) dengan terlebih dahulu mendaftarkan anggotanya, kemudian 
buatlah diagram venn dengan memberi arsiran! 
 
3. Perhatikan gambar diagram Venn berikut ini. 
 
 
a. Nyatakan himpunan 𝐴 dan 𝐵 
dalam bentuk notasi pembentuk 
himpunan! 
b. Tentukan notasi pembentuk 
himpunan yang paling sesuai untuk 












4. Diketahui diagram Venn berikut ini! 
 
a. Nyatakan himpunan 𝑋, 𝑌 dan 𝑍 dalam 
bentuk notasi pembentuk himpunan 
b. Nyatakan anggota himpunan dari    










5. Dari 100 siswa diadakan penelitian mengenai mata pelajaran eksak yang 
disukai oleh siswa yaitu Matematika, Fisika. Kemudian didapati hasil 
persentase dari 2 himpunan mata pelajaran tersebut, diantaranya 60% siswa 
menyukai pelajaran Matematika, 40% siswa menyukai pelajaran Fisika dan 
10% siswa tidak menyukai keduanya. Nyatakanlah persoalan tersebut ke 
dalam model matematika lalu tentukan persentase siswa yang hanya menyukai 
matematika! 
 
6. Dalam sebuah kantor terdapat 48 orang karyawan. Setelah dilakukan 
pencatatan mengenai jenis minuman yang disukai diperoleh data sebagai 
berikut: 25 orang suka minum jus, 19 orang suka minum teh, 20 orang suka 
minum kopi, 13 orang suka minum teh dan jus, 9 orang suka minum kopi dan 
jus, 7 orang suka minum teh dan kopi, dan 8 orang tidak suka ketiganya. 




ALTERNATIF JAWABAN  
SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI  MATEMATIS  
 
No Alternatif  Jawaban Skor 
1 
Diketahui : 
K = bilangan asli genap kurang dari 10 
L = bilangan prima kurang dari sama 10, dan 
M = bilangan asli kelipatan tiga kurang dari 15. 
Ditanya :  
Anggota himpunan 𝐾 ∩ 𝐿 ∩ 𝑀  
Jawaban: 
K = { 2, 4, 6, 8}      L = {2, 3, 5, 7}        M = {3, 6, 9, 12} 
𝐾 ∩ 𝐿 = {2}            𝐾 ∩ 𝑀 = {6}           𝐿 ∩ 𝑀 = {3} 
𝐾 ∩ 𝐿 ∩ 𝑀 = { } (himpunan kosong/ tidak ada) 
















𝑆 = bilangan cacah kurang dari sama 15,  
𝑄 = bilangan prima antara 2 dan 15, dan  
𝑅 = bilangan asli ganjil kurang dari 10. 
Ditanya :   
Anggota impunan 𝑅𝑐 ∩ (𝑄 ∪ 𝑅) dan gambar arsirannya. 
Jawaban:  
𝑆 =  { 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15 }    
𝑄 =  {3, 5, 7, 11, 13}               𝑅 =  {1, 3, 5, 7, 9} 
𝑅𝑐 = {0, 2, 4, 6, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15} 
𝑄 ∪  𝑅 =  {1, 3, 5, 7, 9, 11, 13} 

















𝑆 =  { 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10} 
𝐴 =  {1, 2, 3, 4, 5} 
𝐵 =  {1, 3, 5, 7, 9} 
𝐴 ∩ 𝐵 = {1, 3, 5} 
Ditanya :  
a. Himpunan 𝐴 dan 𝐵 dalam bentuk notasi pembentuk himpunan. 
b. Notasi pembentuk himpunan pada daerah yang diarsir. 
Jawaban :  
a. Notasi pembentuk himpunan 𝐴 dan 𝐵 
Himpunan 𝑆 = bilangan asli kurang dari 11 
Himpunan 𝐴 = bilangan asli kurang  dari 6 
Himpunan 𝐵 = bilangan asli ganjil kurang dari 11  
Jadi, Notasi pembentuk himpunan.  
𝑆 = {𝑥|𝑥 < 11, 𝑥 ∈ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑙𝑖} atau  
{𝑥│𝑥 ≤ 10, 𝑥 ∈ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑙𝑖},  
𝐴 = {𝑥|𝑥 < 6, 𝑥 ∈ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑙𝑖} atau 
{𝑥|𝑥 ≤ 5, 𝑥 ∈ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑙𝑖}, 
𝐵 = {𝑥|𝑥 < 11, 𝑥 ∈ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑙𝑖 𝑔𝑎𝑛𝑗𝑖𝑙}  
 
b. Notasi pembentuk himpunan pada daerah yang diarsir 
Daerah yang diarsir = {2, 4} = 𝐵𝑐  ∩  𝐴 atau 𝐴 − 𝐵. 
{2, 4}  adalah bilangan asli genap kecil dari 5. 
Jadi, notasi himpunan dari daerah yang diarsir adalah  

























𝑋 = {1, 2, 3, 4, 6, 12}                
𝑌 = {1, 2, 4, 5, 10, 20}          
𝑍 = {2, 3, 5, 7, 11}  
𝑋  ∩  𝑌 = {2, 4}        𝑋 ∩  𝑍 = {2, 3}        𝑌 ∩  𝑍 = {2, 5}         







Notasi pembentuk himpunan 𝑋, 𝑌 dan 𝑍 dan Anggota himpunan 
dari 𝑋 ∩ (𝑌 ∪  𝑍) 
Jawaban :  
Notasi pembentuk himpunan 𝑋, 𝑌 dan 𝑍 
Himpunan 𝑋 = faktor positif dari 12   
Himpunan 𝑌 = faktor positif dari 20  
Himpunan 𝑍 = bilangan prima kurang dari 13  
Anggota himpunan dari 𝑋 ∩ (𝑌 ∪  𝑍) 
(𝑌 ∪  𝑍) = {2, 3, 4, 5, 7, 10, 11, 20}  
𝑋 ∩ (𝑌 ∪  𝑍) = {2, 3, 4}  
notasi pembentuk himpunan 𝑋, 𝑌, 𝑍 adalah 𝑋 = {𝑥|𝑥 ∈
𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 𝑑𝑎𝑟𝑖 12}, 𝑌 = {𝑦|𝑦 ∈ 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 𝑑𝑎𝑟𝑖 20}, 
𝑍 = {𝑧|𝑧 < 13, 𝑧 ∈ 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑟𝑖𝑚𝑎 }.  
Jadi, himpunan dari 𝑋 ∩ (𝑌 ∪  𝑍) adalah {2, 3, 4}. 
5 
Diketahui: 
Seluruh siswa =  100 
Tidak menyukai keduanya =  10 %  
Menyukai matematika =  60 %  
Menyukai fisika = 40% 
Ditanya: Banyak siswa yang menyukai matematika saja. 
Jawaban : 
Misalkan: 
Jumlah seluruh siswa = 𝑛(𝑆) = 100 
Jumlah siswa yang menyukai matematika = 𝑛(𝑀) = 60 % 
Jumlah siswa yang menyukai fisika= 𝑛(𝐹) = 40 % 
Jumlah siswa yang tidak menyukai keduanya = 𝑛(𝑀 ∪ 𝐹)𝑐 = 10 
% 
Jumlah siswa yang menyukai keduanya = 𝑛(𝑀 ∩ 𝐹) = x 








× 100 = 40 siswa 
𝑛(𝑀 ∪ 𝐹)𝑐 =
10
100
× 100 = 10 siswa 
 











𝑛(𝑀) + 𝑛(𝐹) − 𝑛(𝑀 ∩ 𝐹) + 𝑛(𝑀 ∪ 𝐹)𝑐  = 𝑛(𝑆) 
60 + 40 − 𝑥 + 10 = 100  
110 − 𝑥 = 100 
10 = 𝑥 
 
Ada 10 siswa yang menyukai keduanya.  
Sehingga, yang menyukai matematika saja  = 𝑛(𝑀) −




× 100 % = 50 % 




Seluruh karyawan =  48 
Suka minum jus  =   25 
Suka minum teh  =  19 
Suka minum kopi =  20 
Suka minum jus dan teh = 13 
Suka minum jus dan kopi =  9  
Suka minum kopi dan teh  =   7 
Tidak suka ketiganya = 8 




Jumlah seluruh karyawan = 𝑛(𝑆) =  48 
Jumlah karyawan yang suka jus = 𝑛(𝐽) = 25  
Jumlah karyawan yang suka teh = 𝑛(𝑇) = 19 
Jumlah karyawan yang suka kopi= 𝑛(𝐾) = 20 
Jumlah karyawan yang suka jus dan teh = 𝑛(𝐽 ∩ 𝑇) = 13 
Jumlah karyawan yang suka jus dan kopi = 𝑛(𝐽 ∩ 𝐾) = 9 
Jumlah karyawan yang suka kopi dan teh = 𝑛(𝐾 ∩ 𝑇) = 7 
Jumlah karyawan yang menyukai ketiganya = 𝑛(𝐽 ∩ 𝑇 ∩ 𝐾) = x 
Jumlah karyawan yang tidak menyukai ketiganya = 𝑛(𝐽 ∪ 𝑇 ∪
𝐾)𝑐 = 8 
 
Untuk mencari jumlah karyawan yang menyukai ketiganya:  
Karyawan yang menyukai Teh saja =  19 – (7 − 𝑥)– (13 − 𝑥) −
𝑥 = 𝑥 − 1 
Karyawan yang menyukai Kopi saja =  20 – (7 − 𝑥)– (9 − 𝑥) −
𝑥 = 𝑥 + 4 
Karyawan yang menyukai Jus saja =  25 – (9 − 𝑥)– (13 − 𝑥) −
𝑥 = 𝑥 + 3 



















48 − 8 = (𝑥 + 4) + (𝑥 − 1) + (𝑥 + 3) + (9 − 𝑥) + (7 − 𝑥)
+ (13 − 𝑥) + 𝑥 
40 = 35 + 𝑥 
5 = 𝑥 
Atau menggunakan cara lain seperti berikut 
Mencari banyaknya karyawan yang menyukai ketiga minuman. 
𝑛(𝑆) = 𝑛(𝐽) + 𝑛(𝐾) + 𝑛(𝑇) − 𝑛(𝐽 ∩ 𝐾) − 𝑛(𝐽 ∩ 𝑇) − 𝑛(𝐾 ∩ 𝑇)
− 𝑛(𝐴 ∩ 𝑃 ∩ 𝑇) + 𝑛(𝐽 ∪ 𝑇 ∪ 𝐾)𝑐 
48 = 25 + 19 + 20 − 13 − 9 − 7 + 𝑥 + 8  
48 = 43 + 𝑥 
5 = 𝑥 
































































































































































S1 S2 S3 S4 ∑ 𝑺  𝑵(𝑪 − 𝟏) V 
Kriteria 
Validitas 
1 25 25 23 21 20 20 18 16 74 96.00 0.771 Cukup valid 
2 25 25 24 21 20 20 19 16 75 96.00 0.781 Cukup valid 
3 24 25 25 25 19 20 20 20 79 96.00 0.823 Sangat valid 
4 21 25 25 25 19 20 20 20 76 96.00 0.792 Cukup valid 
5 24 25 25 19 19 20 20 14 73 96.00 0.760 Cukup valid 





Kriteria Validitas Soal Kemampuan Komunikasi Matematis 
Indeks Aiken Validitas 
0,80 < 𝑉 ≤ 1,00 Sangat valid (Tinggi) 
0,40 < 𝑉 ≤ 0,80 Cukup valid (Sedang)  
𝑉 ≤ 0,40 Kurang valid (Rendah) 
N  4 
C  25 





KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
Satuan Pendidkan  : SMP 
Mata Pelajaran  : Matematika 














komplemen himpunan, dan 




8.4. Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan himpunan bagian, 
himpunan semesta, 
Mengekspresikan 




diagram venn dari 
suatu himpunan. 
 
Diketahui tiga himpunan bilangan. 
Peserta didik dapat menentukan suatu 
himpunan tersebut dengan 
mendaftarkan anggotanya dan membuat 
diagram venn dengan daerah arsirannya. 
1 
Menggunakan 










Diberikan sebuah gambar diagram 
Venn. Peserta didik dapat menyatakan 
anggota himpunan dalam bentuk notasi 
pembentuk himpunan dan menentukan 
notasi pembentuk himpunan yang paling 
























Diberikan ilutrasi cerita terkait 
himpunan mata pelajaran eksak yang 
disukai siswa dimana disajikan dalam 
bentuk persentase. Peserta didik dapat 
menyajikan data pada soal ke dalam 
bentuk model matematika dan 






SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
Materi   : Himpunan 
Nama   : …………………………….…… 
Kelas    : …………………………….…… 
 
Petunjuk Pengerjaan Soal: 
1. Tulislah identitas pada tempat yang sudah disediakan. 
2. Baca soal yang diberikan dengan teliti. 
3. Tuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang diberikan. 
4. Tuliskan rumus yang digunakan. 
5. Tuliskan jawaban dengan langkah terperinci, jelas dan benar. 
6. Tuliskan kesimpulan dari hasil perhitungan yang kamu peroleh. 
 
 
1. Diketahui tiga himpunan yaitu 𝑆, 𝑄 dan 𝑅. 𝑆 = {𝑥|𝑥 ≤ 15, 𝑥 ∈ bilangan 
cacah},𝑄 = { 𝑥|2 < 𝑥 < 15, 𝑥 ∈ bilangan prima} dan 𝑅 = { 𝑥|𝑥 < 10, 𝑥 ∈ 
bilangan asli ganjil}, dimana 𝑆 adalah himpunan semesta. Tentukan himpunan 
 𝑅𝑐 ∩ (𝑄 ∪ 𝑅) dengan terlebih dahulu mendaftarkan anggotanya, kemudian 
buatlah diagram venn dengan memberi arsiran! 
 
2. Perhatikan gambar diagram Venn berikut ini. 
 
 
a. Nyatakan himpunan 𝐴 dan 𝐵 
dalam bentuk notasi pembentuk 
himpunan! 
b. Tentukan notasi pembentuk 
himpunan yang paling sesuai untuk 
mewakili daerah yang diarsir! 
 
 
3. Dari 100 siswa diadakan penelitian didapati hasil bahwa 60% siswa menyukai 
pelajaran Matematika, 40% siswa menyukai pelajaran Fisika dan 10% siswa 
tidak menyukai keduanya. Nyatakanlah persoalan tersebut ke dalam model 





HASIL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
 
No. Kode Subjek 
Butir Pertanyaan 
𝒙𝟏 (𝒙𝟏 − ?̅?) (𝒙𝟏 − ?̅?)
𝟐 Kriteria 
1 2a 2b 3 
1 S1 2 4 2 1 9 1 1.71 TINGGI 
2 S2 2 3 1 1 7 -1 0.48 SEDANG 
3 S3 2 2 2 2 8 0 0.09 SEDANG 
4 S4 2 2 2 2 8 0 0.09 SEDANG 
5 S5 2 3 1 1 7 -1 0.48 SEDANG 
6 S6 2 3 1 1 7 -1 0.48 SEDANG 
7 S7 1 4 2 1 8 0 0.09 SEDANG 
8 S8 2 2 1 1 6 -2 2.86 RENDAH 
9 S9 2 3 1 1 7 -1 0.48 SEDANG 
10 S10 2 4 2 1 9 1 1.71 TINGGI 
11 S11 2 3 1 1 7 -1 0.48 SEDANG 
12 S12 2 2 3 2 9 1 1.71 TINGGI 
13 S13 2 4 0 2 8 0 0.09 SEDANG 
JUMLAH 100  10.77  
 




𝒙  +  𝑺𝑫 8.60 
𝒙 −  𝑺𝑫 6.78 
 




Tinggi Sedang Rendah 
𝑥 ≥ (?̅?  +  𝑆𝐷) (?̅? − 𝑆𝐷) < 𝑥
< (?̅?  + 𝑆𝐷) 
𝑥 ≤ (?̅? − 𝑆𝐷) 




















































 HASIL TES GEFT (Group Embedded Figure Test) 
 
 
Kriteria Pengelompokkan Gaya Kognitif: 
Field Independent 𝑥 ≥ 10 
Field Dependent 𝑥 ≤ 9 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Adinda Dwi Kirani 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 11 Field Independent
2 Adinda Fitri 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 8 Field Dependent
3 Bella Suci 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 8 Field Dependent
4 Dwi Puja Lestari 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 Field Independent
5 Elsa Rahmadika 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 12 Field Independent
6 Lexxa Putri Salabila 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 8 Field Dependent
7 Nadia Rahmawati 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 10 Field Independent
8 Nurwahdayati 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 Field Dependent
9 Puput Anggun Maulina 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 13 Field Independent
10 Rahmadivany 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 10 Field Independent
11 Seygia Seila Ramadhani 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14 Field Independent
12 Yelfi Aqilah Ihsani 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 11 Field Independent
13 Zahra Mustika 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 14 Field Independent
KRITERI GAYA 
KOGNITIF









KISI-KISI ANGKET HABITS OF MIND UJI COBA 
 




A. Bertahan dan pantang 
menyerah 
18 √  
3 2  √ 
56 √  
B. Mengatur kata hati 1 √  
2 
10  √ 
C. Mendengarkan pendapat 
orang lain dengan empati 
7 √  
3 58 √  
41  √ 
D. Berpikir luwes 11  √ 
4 
24 √  
15 √  
6 √  
E. Berpikir metakognitif 13 √  
3 25 √  
43 √  
F. Berusaha bekerja teliti dan 
tepat 
49 √  
5 
4  √ 
19 √  
20  √ 
23  √ 
G. Bertanya, mengajukan 
masalah secara efektif 
14 √  
5 
55 √  
36  √ 
40  √ 
16  √ 
H. Memanfaatkan pengalaman 
lama untuk membentuk 
pengetahuan baru 
38 √  
3 46  √ 
26 √  
I. Berfikir dan berkomunikasi 
secara jelas dan tepat 
9 √  
3 33  √ 
17  √ 
J. Memanfaatkan indera dalam 
mengumpulkan dan 
mengolah data 
39 √  
3 12 √  
28  √ 
K. Mencipta, berkhayal dan 
berinovasi 
8  √ 
3 44 √  
51  √ 
L. Bersemangat dalam 
merespons 
21 √   






42 √   
29  √ 
53 √  
45  √ 
M. Berani bertanggung jawab 
dan menghadapi resiko 
50 √  
4 
31  √ 
37  √ 
47  √ 
N. Humoris 48  √ 
4 
34 √  
57 √  
59  √ 
O. Berpikir saling bergantungan 32 √  
6 
35  √ 
54 √  
5  √ 
27 √  
22 √  
P. Belajar berkelanjutan 30 √  
3 3  √ 
60  √ 





ANGKET HABITS OF MIND UJI COBA 
 
I. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar 
Nama  : 
Kelas  : 
II. Petunjuk Pengisian Angket : 
1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada “ Identitas Diri ”. 
2. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau 
pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada tempat yang telah 
disediakan. 
4. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan tidak 
mempengaruhi penilaian. 
Keterangan :  
a. Sangat Sering (SS)  d.  Jarang (J) 
b. Sering (S)    e. Tidak Pernah (TP) 




SS S K J TP 
1. Saya bersabar dan berdoa ketika gagal dalam 
ulangan matematika. 
     
2. Saya menyerah ketika menghadapi tugas 
matematika yang sulit. 
     
3. Saya belajar matematika hanya karena tuntutan 
sekolah. 
     
4. Saya mengabaikan rumus yang digunakan pada tiap 
langkah pengerjaan soal matematika. 
     
5. Saya lebih suka mengerjakan tugas matematika 
tanpa bantuan orang lain. 
     
6. Saya menyelesaikan persoalan matematika 
menggunakan cara yang saya temukan sendiri. 
     
7. Saya senantiasa mendengarkan keluhan teman 
dalam belajar matematika.  
     
8. Menurut saya berkhayal dalam matematika adalah 
kurang cocok.  
     
9. Saya mencermati informasi yang ada sebelum 
melakukan penyelesaian dalam persoalan 
matematika. 
     






pekerjaan matematika saya. 
11. Saya menolak mengubah pandangan meski ada 
informasi matematika tambahan yang sama. 
     
12. Saya memanfaatkan perpustakaan atau internet 
untuk belajar matematika. 
     
13. Saya memikirkan kecocokan penyelesaian dengan 
masalah matematika yang dikerjakan. 
     
14. Saya meminta penjelasan guru atau teman terhadap  
kesesuaian  konsep yang digunakan dengan 
persoalan  matematika yang diberikan. 
     
15. Saya memiliki banyak ide dan gagasan mengenai 
tugas matematika yang diberikan. 
     
16. Saya kesulitan membuat pertanyaan matematika 
yang sesuai dengan topik yang sedang dipelajari. 
     
17. Saya menjelaskan persoalan matematika dengan 
berbelit-belit. 
     
18. Saya menyelesaikan tugas matematika sampai 
tuntas meski perlu waktu yang lama. 
     
19. Saya memeriksa kembali jawaban yang sudah 
dikerjaan. 
     
20. Saya lalai dalam mengerjakan tugas matematika 
yang diberikan. 
     
21. Saya bersemangat menjawab pertanyaan 
matematika mempunyai tingkat kesulitan rendah. 
     
22. Saya meminta pendapat guru ataupun teman 
terhadap kecocokan konsep matematika yang 
digunakan. 
     
23. Saya mengerjakan tugas matematika tanpa 
mencocokkan target nilai yang akan dicapai. 
     
24. Saya menerima kritikan teman terhadap pekerjaan 
matematika dengan pemikiran terbuka. 
     
25. Saya memiliki strategi tertentu dalam belajar 
matematika. 
     
26. Saya mencoba mengingat kembali konsep-konsep 
matematika yang dahulu pernah dipelajari. 
     
27. Saya suka berdiskusi dengan teman ketika 
menghadapi tugas yang tidak saya pahami. 
     
28. Saya lebih memilih menunggu bahan pelajaran 
matematika dari  teman/guru dari pada mencari 
sendiri. 
     
29. Saya bersikap biasa-biasa saja saat berhasil 
menyelesaikan soal matematika. 
     
30. Saya mengulang kembali pembelajaran matematika 
dirumah.  
     
31. Saya menghindari tugas matematika yang sulit 
karena banyak resiko. 
     
32. Saya memandang kerja kelompok matematika 
bermanfaat bagi semua anggota. 
     





atas jawaban yang diberikan. 
34. Saya berusaha tetap riang ketika menghadapi 
masalah matematika yang sulit. 
     
35. Saya memandang keberhasilan kelompok belajar 
matematika adalah hasil individu masing-masing. 
     
36. Saya mengajukan pertanyaan matematika dengan 
berbelit-belit. 
     
37. Saya ragu ragu dalam mengerjakan soal yang 
diberikan. 
     
38. Ketika menghadapi materi baru, saya mencoba 
menghubungkan dengan konsep materi yang telah 
saya pelajari sebelumnya. 
     
39. Saya membuat perkiraan berdasarkan pengalaman 
masa lalu dan data yang tersedia. 
     
40. Saya malu bertanya untuk hal-hal yang kurang saya 
pahami. 
     
41. Saya merasa bosan mendengarkan penjelasan 
matematika yang panjang. 
     
42. Saya bersemangat saat mendapat ilmu atau konsep 
matematika yang baru. 
     
43. Saya memikirkan langkah yang digunakan untuk 
melakukan persoalan matematika. 
     
44. Saya membayangkan persoalan matematika dengan 
cara menghubungkan dengan lingkungan sekitar. 
     
45. Saya termotivasi ketika diskusi matematika diiming 
imingi hadiah. 
     
46. Saya menghindar mencari keserupaan konsep 
masalah yang dihadapi dengan konsep matematika 
sebelumnya. 
     
47. Saya tidak berani mengungkapkan pengetahuan 
yang saya miliki walaupun benar. 
     
48. Saya merasa tertekan selama pembelajaran 
matematika. 
     
49. Saya mempelajari ulang materi  matematika yang 
sulit untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
baik. 
     
50. Saya berani mencoba cara penyelesaian matematika 
yang baru meski ada kemungkinan gagal. 
     
51. Saya memandang mecari solusi atau cara baru dari 
masalah matematika hanya membuang-buang waktu 
saja. 
     
52. Saya merasa malas menjawab pertayaan matematika 
yang sederhana. 
     
53. Saya bersungguh-sungguh saat ada tantangan soal 
matematika yang sulit. 
     
54. Saya suka memberi dan menerima pendapat ketika 
bekerja dalam kelompok matematika. 
     
55. Saya mengajukan pertanyaan matematika langsung 
pada inti permasalahan. 





56. Saya mencari sumber lain yang mendukung ketika 
tugas matematika yang diberikan sulit diselesaikan. 
     
57. Saya memberi pujian kepada orang lain yang nilai 
matematikanya lebih baik. 
     
58. Saya senantiasa mendengarkan pendapat teman 
yang berbeda dalam menyelesaikan persoalan 
matematika. 
     
59. Saya mudah tersinggung ketika jawaban 
matematika yang saya sampaikan dianggap salah. 
     
60. Saya memandang belajar matematika adalah 
kegiatan yang tidak berguna dan sia-sia. 




















































































































S1 S2 S3 S4 ∑ 𝑺  𝑵(𝑪 − 𝟏) V 
1 12 12 10 10 8 8 6 6 28 44.00 0.636 
 
N  4 
C  12 
L  4 
 
Kriteria Angket /Habits of Mind 
Indeks Aiken Validitas 
0,80 < 𝑉 ≤ 1,00 Sangat valid (Tinggi) 
0,40 < 𝑉 ≤ 0,80 Cukup valid (Sedang)  







KISI-KISI ANGKET HABITS OF MIND 




A. Bertahan dan pantang 
menyerah 
13 √  
2 
35 √  
B. Mengatur kata hati 1 √  
2 
7  √ 
C. Mendengarkan pendapat orang 
lain dengan empati 
5 √  
2 
24  √ 
D. Berpikir luwes 8  √ 
2 
4 √  
E. Berpikir metakognitif 10 √  
2 
26 √  
F. Berusaha bekerja teliti dan 
tepat 
14 √  
3 11  √ 
15  √ 
G. Bertanya, mengajukan masalah 
secara efektif 
34 √  
2 
23  √ 
H. Memanfaatkan pengalaman 
lama untuk membentuk 
pengetahuan baru 
22 √  
2 32  √ 
I. Berfikir dan berkomunikasi 
secara jelas dan tepat 
6 √  
2 
12  √ 
J. Memanfaatkan indera dalam 
mengumpulkan dan mengolah 
data 
9 √  
2 19  √ 
K. Mencipta, berkhayal dan 
berinovasi 
27 √  
2 
33  √ 
L. Bersemangat dalam merespons 25 √  
3 17  √ 
28  √ 
M. Berani bertanggung jawab dan 
menghadapi resiko 
31 √  
3 21  √ 
29  √ 
N. Humoris 30 √  
3 36 √  
37  √ 
O. Berpikir saling bergantungan 3  √ 
3 18 √  
16 √  
P. Belajar berkelanjutan 20 √  
2 
2  √ 






Angket Habits of Mind 
 
I. Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar 
Nama  : 
Kelas  : 
II. Petunjuk Pengisian Angket : 
1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada “ Identitas Diri ”. 
2. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan 
atau pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada tempat 
yang telah disediakan. 
4. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan 
tidak mempengaruhi penilaian. 
Keterangan :  
a. Sangat Sering (SS) 
b. Sering (S) 
c. Kadang-kadang ( K ) 
d. Jarang (J) 




SS S K J TP 
1. Saya bersabar ketika gagal dalam ulangan 
matematika. 
     
2. Saya belajar matematika hanya karena tuntutan 
sekolah. 
     
3. Saya lebih suka mengerjakan tugas matematika 
tanpa bantuan orang lain. 
     
4. Saya menyelesaikan persoalan matematika 
menggunakan cara yang saya temukan sendiri. 
     
5. Saya senantiasa mendengarkan keluhan teman 
dalam belajar matematika.  
     
6. Saya mencermati informasi yang ada sebelum 
melakukan penyelesaian dalam persoalan 
matematika. 
     
7. Saya kurang senang menerima kritikan terhadap 
pekerjaan matematika saya. 
     
8. Saya menolak mengubah pandangan meski ada 
informasi matematika tambahan yang sama. 
     
9. Saya memanfaatkan perpustakaan atau internet 
untuk belajar matematika. 






10. Saya memikirkan kecocokan penyelesaian dengan 
masalah matematika yang dikerjakan. 
     
11. Saya mengabaikan rumus yang digunakan pada 
saat mengerjakan soal matematika. 
     
12. Saya menolak memberikan penjelasaan secara rinci 
atas jawaban yang diberikan. 
     
13. Saya menyelesaikan tugas matematika sampai 
tuntas meski perlu waktu yang lama. 
     
14. Saya memeriksa kembali jawaban yang sudah 
dikerjaan. 
     
15. Saya lalai dalam mengerjakan tugas matematika 
yang diberikan. 
     
16. Saya meminta pendapat guru ataupun teman 
terhadap kecocokan konsep matematika yang 
digunakan. 
     
17. Saya merasa malas menjawab pertanyaan 
matematika yang mudah. 
     
18. Saya suka berdiskusi dengan teman ketika 
menghadapi tugas yang tidak saya pahami. 
     
19. Saya lebih memilih menunggu bahan pelajaran 
matematika dari guru dari pada mencari sendiri. 
     
20. Saya mengulang kembali pembelajaran matematika 
dirumah.  
     
21. Saya menghindari tugas matematika yang sulit 
karena banyak resiko. 
     
22. Ketika menghadapi materi baru, saya mencoba 
menghubungkan dengan konsep materi yang telah 
saya pelajari sebelumnya. 
     
23. Saya malu bertanya untuk hal-hal yang kurang saya 
pahami. 
     
24. Saya merasa bosan mendengarkan penjelasan 
matematika yang panjang. 
     
25. Saya bersemangat saat mendapat ilmu atau konsep 
matematika yang baru. 
     
26. Saya memikirkan langkah yang digunakan untuk 
melakukan persoalan matematika. 
     
27. Saya membayangkan persoalan matematika dengan 
cara menghubungkan dengan lingkungan sekitar. 
     
28. Saya termotivasi ketika diskusi matematika 
diiming imingi hadiah. 
     
29. Saya tidak berani mengungkapkan pengetahuan 
yang saya miliki walaupun benar. 
     
30. Saya berusaha tetap riang ketika menghadapi 
masalah matematika yang sulit. 
     
31. Saya berani mencoba cara penyelesaian 
matematika yang baru meski ada kemungkinan 
gagal. 
     
32. Saya mengabaikan materi lama, ketika saya 
mempelajari materi matematika yang baru. 





33. Saya memandang mecari solusi atau cara baru dari 
masalah matematika hanya membuang-buang 
waktu saja. 
     
34. Saya mengajukan pertanyaan matematika langsung 
pada inti permasalahan. 
     
35. Saya mencari sumber lain yang mendukung ketika 
tugas matematika yang diberikan sulit diselesaikan. 
     
36. Saya memberi pujian kepada orang lain yang nilai 
matematikanya lebih baik. 
     
37. Saya mudah tersinggung ketika jawaban 
matematika yang saya sampaikan dianggap salah. 





HASIL ANGKET HABITS OF MIND 
 
 
Kriteria Pengelompokkan Habits Of Mind: 
Habits of Mind 
Tinggi Sedang Rendah 
Jumlah 𝑥 ≥ (?̅?  +  𝑆𝐷) (?̅? − 𝑆𝐷) < 𝑥 < ?̅?  + 𝑆𝐷) 𝑥 ≤ (?̅? −  𝑆𝐷) 
𝑥 ≥ 135 121 ≤ 𝑥 ≤ 135 𝑥 ≤ 121 
Frekuensi 7 3 3 13 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37
Adinda Dwi Kirani 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 5 3 3 1 4 4 4 5 4 3 3 4 4 3 1 5 5 1 2 1 2 120 -16.38 268.46 RENDAH
Adinda Fitri 3 2 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 5 2 3 4 3 5 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 4 127 -9.38 88.07 SEDANG
Bella Suci 5 5 4 3 3 5 3 3 2 4 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 5 2 1 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 2 2 5 2 148 11.62 134.92 TINGGI
Dwi Puja Lestari 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 3 171 34.62 1198.22 TINGGI
Elsa Rahmadika 4 5 3 3 4 5 4 3 5 4 5 4 4 5 3 4 4 5 2 3 4 3 5 3 3 4 2 3 4 2 3 3 5 3 4 4 4 138 1.62 2.61 TINGGI
Lexxa Putri Salabila 3 4 4 2 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 2 2 3 4 4 3 3 4 4 2 2 4 4 5 5 3 4 3 2 138 1.62 2.61 TINGGI
Nadia Rahmawati 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 5 4 2 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 118 -18.38 337.99 RENDAH
Nurwahdayati 4 3 3 5 5 3 4 0 3 4 4 5 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 127 -9.38 88.07 SEDANG
Puput Anggun Maulina4 5 3 2 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 3 2 5 3 4 4 5 5 4 5 5 158 21.62 467.22 TINGGI
Rahmadivany 4 4 3 3 4 5 3 4 3 2 5 3 5 5 4 5 5 5 2 3 5 4 5 3 3 4 2 3 3 4 4 3 5 4 4 3 4 140 3.62 13.07 TINGGI
Seygia Seila Ramadhani4 3 4 1 4 4 3 5 4 3 4 3 3 3 3 4 5 4 2 2 2 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 117 -19.38 375.76 RENDAH
Yelfi Aqilah Ihsani 1 5 4 3 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 1 5 3 4 3 5 3 5 5 4 4 3 2 1 4 4 3 5 3 4 4 2 140 3.62 13.07 TINGGI





















PEDOMAN WAWANCARA UJI COBA 
ANALISIS NEWMAN’S ERROR PENYELESAIAN SOAL-SOAL PADA 
MATERI HIMPUNAN BERBASIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS BERDASARKAN GAYA KOGNITIF DAN HABITS OF MIND  
 
1. Nama kamu siapa? kelas berapa? 
2. Apakah benar ini lembar jawaban soal tes kamu? 
 
Pengungkapan Penyebab Kesalahan Untuk Tipe Kesalahan Membaca 
1. Dapatkah kamu membaca soal tersebut? 
2. Coba ceritakan lagi maksud dari soal tersebut! 
3. Apakah kamu mengerti makna dari simbol-simbol pada soal? 
 
Pengungkapan Penyebab Kesalahan Untuk Tipe Kesalahan Memahami 
1. Apakah kamu sudah paham dengan maksud soal tersebut? 
2. Coba sebutkan informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal tersebut? 
3. Adakah informasi yang terlewatkan yang tidak kamu tuliskan pada lembar 
jawabanmu? 
4. Apa saja yang ditanyakan dalam soal tersebut? 
5. Apakah informasi dalam soal sudah cukup untuk menjawab pertanyaan? 
 
Pengungkapan Penyebab Kesalahan Untuk Tipe Kesalahan Transformasi 
1. Agar soal dengan mudah diselesaikan, apakah perlu untuk mengubah 
informasi yang ada pada soal ke dalam bentuk, simbol atau model 
matematika? 
2. Apakah bentuk, simbol atau model matematika yang dibuat perlu ditulis 
lengkap dengan satuannya (seperti: persen, satuan/puluhan/ribuan, dll)? 
3. Jelaskan rumus atau cara yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 
tersebut! 
4. Jelaskan alasan mu menggunakan rumus tersebut? 
 
Pengungkapan Penyebab Kesalahan Untuk Tipe Kesalahan Keterampilan 
Proses 
1. Jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 
tersebut! 
2. Apakah semua proses perhitungan yang kamu lakukan sudah benar? 
3. Apakah hasil perhitunganmu sudah menjawab pertanyaan tersebut? 
4. Jika belum, langkah apa lagi yang harus dilakukan untuk menemukan 
penyelesaian dari pertanyaan soal tersebut? Tuliskan langkah tersebut! 
 
Pengungkapan Penyebab Kesalahan Untuk Tipe Kesalahan pada Notasi atau 
Penulisan 
1. Apakah hasil akhir yang kamu dapat sudah benar? 
2. Apa kesimpulan yang kamu dapat dari jawabanmu? 
3. Apakah kamu telah menuliskan secara lengkap satuan atau simbol 
































































































































N  4 
C  12 
L  4 
 
Kriteria Pedoman Wawancara 
Indeks Aiken Validitas 
0,80 < 𝑉 ≤ 1,00 Sangat valid (Tinggi) 
0,40 < 𝑉 ≤ 0,80 Cukup valid (Sedang)  







ANALISIS NEWMAN’S ERROR PENYELESAIAN SOAL-SOAL PADA 
MATERI HIMPUNAN BERBASIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS BERDASARKAN GAYA KOGNITIF DAN HABITS OF MIND  
 
1. Nama kamu siapa? kelas berapa? 
2. Apakah benar ini lembar jawaban soal tes kamu? 
 
Pengungkapan Penyebab Kesalahan Untuk Tipe Kesalahan Membaca 
1. Dapatkah kamu membaca soal tersebut? 
2. Coba ceritakan lagi maksud dari soal tersebut! 
3. Apakah kamu dapat membaca simbol-simbol pada soal? 
 
Pengungkapan Penyebab Kesalahan Untuk Tipe Kesalahan Memahami 
1. Apakah kamu paham dengan maksud dari simbol pada soal tersebut? 
2. Dapatkah kamu menjelaskan atau menyebutkan informasi apa saja yang 
kamu ketahui dari soal tersebut? 
3. Adakah informasi yang terlewatkan yang tidak kamu tuliskan pada lembar 
jawabanmu? 
4. Dapatkah kamu menjelaskan atau menyebutkan apa saja yang ditanyakan 
dalam soal tersebut? 
5. Apakah informasi dalam soal sudah cukup untuk menjawab pertanyaan 
tersebut? 
 
Pengungkapan Penyebab Kesalahan Untuk Tipe Kesalahan Transformasi 
1. Agar soal dengan mudah diselesaikan, apakah perlu untuk mengubah 
informasi yang ada pada soal ke dalam bentuk, simbol atau model 
matematika? 
2. Apakah bentuk, simbol atau model matematika yang dibuat perlu ditulis 
lengkap dengan satuannya (seperti: persen, satuan/puluhan/ribuan, dll)? 
3. Dapatkah kamu menjelaskan rumus atau cara yang kamu gunakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut? 
4. Jelaskan alasanmu menggunakan rumus tersebut? 
 
Pengungkapan Penyebab Kesalahan Untuk Tipe Kesalahan Keterampilan 
Proses 
1. Jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 
tersebut! 
2. Apakah semua proses perhitungan yang kamu lakukan sudah benar? 
3. Apakah hasil perhitunganmu sudah menjawab pertanyaan tersebut? 
4. Jika belum, langkah apa lagi yang harus dilakukan untuk menemukan 
penyelesaian dari pertanyaan soal tersebut? Tuliskan langkah tersebut! 
 
Pengungkapan Penyebab Kesalahan Untuk Tipe Kesalahan pada Notasi atau 
Penulisan 






2. apakah kamu memeriksa kembali jawaban kamu sebelum kamu 
kumpulkan? 
3. Kesimpulan apa yang kamu dapat dari proses pengerjaan soal yang sudah 
kamu lakukan? 
4. Apakah kamu telah menuliskan secara lengkap satuan atau simbol 





1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 S-1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13
2 S-2 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
3 S-3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18
4 S-4 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 16
5 S-5 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
6 S-6 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
7 S-7 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15
8 S-8 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15
9 S-9 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
10 S-10 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12
11 S-11 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
12 S12 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 13
13 S-13 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 11
12 6 13 13 13 7 9 3 3 3 0 13 13 13 13 0 10 13 13 13
0.92 0.46 1.00 1.00 1.00 0.54 0.69 0.23 0.23 0.23 0.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.00 0.77 1.00 1.00 1.00
19 38 42 42 42
1.46 2.92 3.23 3.23 3.23


































nomor 1 nomor 2 a nomor 2 b






1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 S-1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13
2 S-4 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 16
3 S-5 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
4 S-7 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15
5 S-9 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
6 S-10 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12
7 S-11 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
8 S-12 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 13
9 S-13 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 11
8 4 9 9 9 3 5 2 2 2 0 9 9 9 9 0 6 9 9 9
0.89 0.44 1.00 1.00 1.00 0.33 0.56 0.22 0.22 0.22 0.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.00 0.67 1.00 1.00 1.00
11 24 29 29 29
1.22 2.67 3.22 3.22 3.22





























Nomor 1 Nomor 2a Nomor 2b Nomor 3







ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN GAYA KOGNITIF  
Field Dependent 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 S-2 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
2 S-3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18
3 S-6 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
4 S-8 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15
4 2 4 4 4 4 4 1 1 1 0 4 4 4 4 0 4 4 4 4
1.00 0.50 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.25 0.25 0.25 0.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.00 1.00 1.00 1.00 1.00
8 14 13 13 13
2.00 3.50 3.25 3.25 3.25 76.25




































ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN HABITS OF MIND 
Habits of Mind Tinggi
LAMPIRAN 36 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 S-3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18
2 S-4 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 16
3 S-5 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
4 S-6 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
5 S-9 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
6 S10 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12
7 S-12 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 13
6 4 7 7 7 2 5 3 3 3 0 7 7 7 7 0 5 7 7 7
0.86 0.57 1.00 1.00 1.00 0.29 0.71 0.43 0.43 0.43 0.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.00 0.71 1.00 1.00 1.00
8 21 24 24 24
1.14 3.00 3.43 3.43 3.43






































 ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN HABITS OF MIND 
Habits of Mind Sedang 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 S-2 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
2 S-8 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15
3 S-13 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 11
3 1 3 3 3 2 2 0 0 0 0 3 3 3 3 0 2 3 3 3
1.00 0.33 1.00 1.00 1.00 0.67 0.67 0.00 0.00 0.00 0.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.00 0.67 1.00 1.00 1.00
5 8 9 9 9
1.67 2.67 3.00 3.00 3.00





































ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN HABITS OF MIND 
Habits of Mind Rendah 
 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 S-1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13
2 S-7 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15
3 S-11 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
3 1 3 3 3 3 2 0 0 0 0 3 3 3 3 0 3 3 3 3
1.00 0.33 1.00 1.00 1.00 1.00 0.67 0.00 0.00 0.00 0.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.00 1.00 1.00 1.00 1.00
6 9 9 9 9
2.00 3.00 3.00 3.00 3.00






































ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN GAYA KOGNITIF DAN HABITS OF MIND 
Habits of Mind Tinggi dan  Field Independent 
LAMPIRAN 37 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 S-4 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 16
2 S-5 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
3 S-9 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
4 S-10 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12
5 S-12 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 13
4 3 5 5 5 0 3 2 2 2 0 5 5 5 5 0 3 5 5 5
0.80 0.60 1.00 1.00 1.00 0.00 0.60 0.40 0.40 0.40 0.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.00 0.60 1.00 1.00 1.00
4 14 17 17 17
0.80 2.80 3.40 3.40 3.40


































ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN GAYA KOGNITIF DAN HABITS OF MIND 
Habits of Mind Sedang dan  Field Independent 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 S-13 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 11
1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1
1.00 0.00 1.00 1.00 1.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.00 0.00 1.00 1.00 1.00
1 1 3 3 3
1.00 1.00 3.00 3.00 3.00





































ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN GAYA KOGNITIF DAN HABITS OF MIND 
Habits of Mind Rendah dan  Field Independent 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 S-1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 13
2 S-7 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15
3 S-11 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
3 1 3 3 3 3 2 0 0 0 0 3 3 3 3 0 3 3 3 3
1.00 0.33 1.00 1.00 1.00 1.00 0.67 0.00 0.00 0.00 0.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.00 1.00 1.00 1.00 1.00
6 9 9 9 9
2.00 3.00 3.00 3.00 3.00




































 ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN GAYA KOGNITIF DAN HABITS OF MIND 
Habits of Mind Tinggi dan  Field Dependent 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 S-3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 18
2 S-6 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 0 2 2 2 2 0 2 2 2 2
1.00 0.50 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.50 0.50 0.50 0.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.00 1.00 1.00 1.00 1.00
4 7 7 7 7
2.00 3.50 3.50 3.50 3.50






































ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN GAYA KOGNITIF DAN HABITS OF MIND 
Habits of Mind Sedang dan  Field Dependent 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 S-2 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 14
2 S-8 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15
2 1 2 2 2 2 2 0 0 0 0 2 2 2 2 0 2 2 2 2
1.00 0.50 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.00 1.00 1.00 1.00 1.00
4 7 6 6 6
2.00 3.50 3.00 3.00 3.00
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